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ABSTRAK 

Nama : Ummi Kalsum Nasution 

NIM : 17 401 00235 

Judul Skripsi : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 

Nasabah    Memilih Gadai Emas pada PT. Pegadaian 

Cabang Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. 

 

Gadai emas merupakan produk andalan yang paling banyak diminati oleh 

nasabah di Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. Hal ini 

ditandai dari data nasabah yang meningkat selama empat tahun berturut-turut 

(2016-2019). Akan tetapi hal tersebut menjadi pertanyaan dikarenakan pada tahun 

selanjutnya (2020) jumlah nasabah di pegadaian tersebut mengalami penurunan. 

Adanya penurunan tersebut menjadi perhatian apakah penurunan tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh faktor promosi, prosedur kemudahan dan nilai taksiran emas terhadap 

keputusan nasabah memilih gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah 

Alaman Bolak Padangsidimpuan. 

Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan 

pengertian keputusan nasabah, faktor-faktor eksternal yang memengaruhi 

pengambilan keputusan nasabah, tahapan dalam proses pengambilan keputusan, 

pengertian promosi, tujuan promosi, cara promosi, pengertian prosedur 

kemudahan serta nilai taksiran emas.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan 

sebanyak 97 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah uji 

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, uji parsial (uji t), uji 

simultan (uji f), uji koefisien determinasi (R
2
) serta analisis regresi linear 

berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan menggunakan 

program SPSS versi 26 diperoleh bahwa variabel promosi secara parsial 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah. Variabel prosedur kemudahan tidak 

memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah. Variabel nilai taksiran emas 

secara parsial berpengaruh terhadap keptusan nasabah memilih gadai emas. 

Sedangkan hasil uji f menunjukkan bahwa variabel promosi, prosedur kemudahan 

serta nilai taksiran emas secara simultan memiliki pengaruh terhadap keputusan 

nasabah memilih gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak 

Padangsidimpuan. 

 

 

Kata Kunci : Gadai Emas, Promosi, Prosedur Kemudahan, Nilai Taksiran, 

Keputusan Nasabah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ esdan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه
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 hamzah ..‟.. Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda 

dan 

Huruf 

Nama Gabungan Nama 

.....  ي 
fatḥah 

dan ya 
Ai 

a dan 

i 

 ......ْوْ 
fatḥah 

dan wau 
Au 

a dan 

u 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat  

dan 

Huruf 

Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

..َ. ....

ى..َ..ا.  

fatḥah dan 

alif atau ya 
 ̅ 

a dan 

garis 

atas 
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 ...ٍ..ى
Kasrah dan 

ya 
  

i dan 

garis di 

bawah 

و....ُ  
ḍommah dan 

wau 
 ̅ 

u dan 

garis di 

atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam siste Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 
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a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua Cara bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 
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yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Gadai emas merupakan produk pembiayaan atas dasar jaminan 

berupa emas sebagai salah satu alternatif memperoleh pembiayaan secara 

cepat. Pinjaman gadai emas merupakan fasilitas pinjaman tanpa imbalan 

dengan jaminan emas dengan kewajiban pinjaman secara sekaligus atau 

cicilan dalam jangka waktu tertentu.1  

Gadai emas di PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak 

Padangsidimpuan merupakan suatu produk andalan yang paling banyak 

diminati oleh nasabah. Hal ini seperti yang dikatakan salah satu pegawai 

bagian mikro, Andri Eka Putra yang mengatakan: “Di pegadaian ini yang 

paling banyak nasabahnya itu gadai emas, makanya gadai ini menjadi 

produk andalan disini”. Perkembangan nasabah gadai emas di PT. 

Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan juga dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel I.1 

Perkembangan Nasabah Gadai Emas 

 

No Tahun Jumlah Nasabah 

1 2016 2654 nasabah 

2 2017 2907 nasabah 

                                                             
1 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi Kedua (Jakarta: Kencana, 

2017), hlm. 2017. 
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3 2018 3162 nasabah 

4 2019 3350 nasabah 

5 2020 3263 nasabah 

Sumber: PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun 

perkembangan jumlah nasabah gadai emas di pegadaian Syariah Alaman 

Bolak Padangsidimpuan. Masdawiyah (Pengelola Agunan) mengatakan 

“Dari tahun ke tahun nasabah di pegadaian ini kian bertambah, sama juga 

dengan nasabah gadai emas yang juga bertambah tiap tahunnya”.2  Akan 

tetapi data terbaru tahun 2020 jumlah nasabah gadai emas mengalami 

penurunan sebesar 87 nasabah.3 Hal ini menjelaskan bahwa tidak setiap 

tahunnya gadai emas mengalami peningkatan. 

Keputusan memilih gadai emas dipengaruhi oleh beberapa faktor 

eksternal yaitu: budaya, subbudaya, kelas sosial, kelompok referensi, serta 

situasi penentu. Keputusan untuk membeli barang dan jasa tertentu 

terkadang merupakan hasil dari proses yang lama dan rumit yang 

mencakup kegiatan mencari informasi, membandingkan berbagai merek, 

melakukan evaluasi, dan kegiatan lainnya.4 Oleh karena itu, sangatlah 

                                                             
2 Hasil Wawancara dengan Masdawiyah (Pengelola Agunan) di Pegadaian Cabang 

Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan, (4 November 2020 pukul 15.00 WIB). 
3 Hasil Wawancara dengan Masdawiyah (Pengelola Agunan) di Pegadaian Cabang 

Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan, (13 Januari 2021 pukul 15.30 WIB). 
4 Morissan, Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 

84. 
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penting jika nasabah ingin melakukan pembiayaan gadai emas di PT. 

Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan.  

 Dilihat dari data perkembangan jumlah nasabah pada tabel I.1 di 

atas, jumlah nasabah gadai emas di pegadaian mengalami penurunan. Hal 

ini menandakan adanya faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah 

dalam memilih gadai emas di PT. Pegadaian Syariah Cabang Alaman 

Bolak Padangsidimpuan. Adapun faktor-faktor tersebut ialah: faktor 

promosi, prosedur kemudahan menggadai serta nilai taksiran emas. 

Promosi merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan 

nasabah dalam memilih produk gadai emas. Menurut Babin, promosi 

merupakan fungsi komunikasi dari perusahaan yang bertanggung jawab 

menginformasikan dan membujuk/mengajak pembeli. Menurut Alma, 

promosi adalah jenis komunikasi yang memberi penjelasan yang 

meyakinkan calon konsumen tentang barang dan jasa. Hal ini bertujuan 

untuk perhatian, mendidik, mengingatkan, dan meyakinkan calon 

konsumen.5 Jadi promosi merupakan langkah awal untuk menarik 

perhatian nasabah agar menggunakan suatu produk yang ditawarkan. 

Promosi yang dilakukan pihak Pegadaian Cabang Syariah Alaman 

Bolak Padangsidimpuan juga sangat beragam. Promosinya antara lain 

dengan mendatangi nasabah secara langsung seperti: mendatangi sekolah-

sekolah, pasar-pasar, kantor-kantor dan lain sebagainya. Promosi juga 

dilakukan secara online, seperti mengupload produk atau tawaran-tawaran 

                                                             
5 Denny Daud, “Promosi Dan Kualitas Layanan Pengaruhnya Terhadap Keputusan 

Konsumen Menggunakan Jasa Pembiayaan Pada Pt. Bess Finance Manado,” Jurnal EMBA: Jurnal 

Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 1, no. 4 (September 9, 2013): hlm. 52.  
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produk di social media. Promosi dengan media telepon juga dilakukan 

dengan cara menghubungi satu persatu nasabah, kemudian menawarkan 

produk -produk baru dan mengabarkan adanya diskon untuk produk.6  

Banyaknya alternatif promosi yang dilakukan pihak pegadaian, 

idealnya tentu membawa pengaruh positif untuk perkembangan jumlah 

nasabah di PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak 

Padangsidimpuan. Akan tetapi hal ini tidak sejalan dengan penelitian Diva 

Wiranti Ritonga yang menyatakan bahwa: “Secara parsial promosi tidak 

memiliki pengaruh dalam menggunakan produk gadai emas.”7 

Selain faktor promosi, prosedur kemudahan menggadai juga 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah memilih 

gadai emas pada PT. Pegadaian Syariah Cabang Alaman Bolak 

Padangsidimpuan. Dikatakan mudah, prosesnya yang cepat, nasabah dapat 

memperoleh pinjaman yang hanya membutuhkan waktu singkat. Proses 

administrasi dan penaksiran dilaksanakan dalam waktu 15 menit. 

Selanjutnya nasabah (rahin) dapat memperoleh dana cair (marhun bih) 

tidak lebih dari 1 jam. Selain itu, untuk mendapatkan pinjaman (marhun 

bih), nasabah cukup membawa barang yang akan digadaikan (marhun) 

dengan melampirkan bukti identitas ke kantor pegadaian syariah.8 

Nilai taksiran juga salah satu faktor yang mendorong nasabah 

dalam memilih produk gadai emas. Penetapan nilai taksiran yang relatif 

                                                             
6 Hasil Wawancara dengan Andri Eka Putra (Marketing) di Pegadaian Cabang Syariah 

Alaman Bolak Padangsidimpuan, (3 November 2020 pukul 11.00 WIB). 
7 Diva Wiranti Ritonga, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kepuasan Nasabah dalam 

Menggunakan Produk Gadai Emas Syariah di PT. Bank Syariah Mandiri Cabang 

Padangsidimpuan” (Skripsi, Padangsidimpuan, IAIN Padangsidimpuan, 2019), hlm. 76. 
8 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), hlm. 57. 
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tinggi yang ditetapkan oleh pegadaian syariah mampu mendorong nasabah 

dalam memilih produk gadai emas.9 Hal tersebut didukung oleh penelitian 

yang sebelumnya dilakukan oleh Ahmad Rifqi Damarjati dan Chairani 

Siregar yang menyatakan bahwa secara parsial nilai taksiran emas 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam 

memilih pembiayaan gadai emas. Artinya, semakin tinggi nilai taksiran 

yang ditetapkan suatu bank syariah maka akan semakin terdorong nasabah 

menggunakan produk gadai emas. 

Dari uraian di atas, maka peneliti berkeinginan meneliti faktor-

faktor tersebut yang diduga mempengaruhi keputusan nasabah dalam 

memilih gadai emas syariah. Sehingga peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 

Nasabah Memilih Gadai Emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah 

Alaman Bolak Padangsidimpuan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah yang akan diteliti, yakni: 

1. Perkembangan gadai emas di PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman 

Bolak Padangsidimpuan naik selama empat tahun berturut-turut, 

kemudian turun di tahun setelahnya yaitu 2020. 

                                                             
9 Ahmad Rifqi Damarjati, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Nasabah dalam Menggunakan Produk Pembiayaan Gadai Emas Syariah (Studi Kasus Pada BPD 

DIY Syariah Cabang Cik Di Tiro)” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), 

hlm. 5. 
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2. Adanya faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah, sehingga 

mengakibatkan naik turunnya jumlah nasabah gadai emas. 

3. Promosi belum tentu berpengaruh positif meningkatkan jumlah 

nasabah gadai emas. 

4. Tinggi rendahnya nilai taksiran emas sehingga menjadi faktor 

pertimbangan nasabah dalam memilih gadai emas. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti harus 

melakukan pembatasan agar pembahasan penelitian dapat lebih akurat dan 

tidak meluas. Selain itu keterbatasan waktu, ilmu dan dana yang dimiliki 

oleh peneliti juga menjadi salah satu aspeknya. Maka dalam hal ini peneliti 

hanya membatasi pada faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah dalam 

memilih gadai emas yaitu: promosi, prosedur kemudahan, dan nilai 

taksiran emas yang dilakukan pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman 

Bolak Padangsidimpuan. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel pada penelitian ini dimaksud untuk 

menjelaskan masing-masing variabel. Variabel yang digunakan pada 

penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 

variabel terikat. Variabel bebas biasanya dinotasikan sebagai simbol X. 

Sedangkan variabel terikat (Dependent Variable) adalah faktor utama yang 

ingin dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, 
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biasanya dinotasikan dengan simbol Y.10 Maka definisi operasional 

variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel I.2 

Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

Pengukuran 

1 Promosi 

(X1) 

Promosi merupakan 

upaya yang 

dilakukan suatu 

perusahaan dalam 

memperkenalkan 

atau memberikan 

informasi kepada 

masyarakat maupun 

pelanggannya.
11

 

Promosi yang 

dilakukan oleh PT. 

Pegadaian Cabang 

Syariah Alaman 

Bolak 

Padangsidimpuan 

ialah dengan 

memasarkan 

langsung produk 

yang ada kepada 

nasabah. Biasanya 

dengan mendatangi 

pasar, sekolah atau 

rumah-rumah warga. 

Selain itu promosi di 

Pegadaian Syariah 

ini juga dilakukan 

secara online.
12

 

a. Periklanan. 

b. Personal 

selling 

c. Publisitas 

d. Sales 

promotion13 

Ordinal 

2 Prosedur 

Kemudaha

n 

Prosedur kemudahan 

merupakan suatu 

proses dimana 

a. Waktu yang 

relatif singkat. 

b. Syarat yang 

Ordinal 

 

                                                             
10 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012), 48. 
11 Morissan, Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 

1. 
12 Hasil Wawancara dengan Andri Eka Putra (Marketing) di Pegadaian Cabang Syariah 

Alaman Bolak Padangsidimpuan, (3 November 2020 pukul 11.00 WIB). 
13 Kasmir, Pemasaran Bank, Revisi (Jakarta: Kencana, 2018), hlm. 156. 
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(X2) seseorang 

melakukan usaha 

dengan tidak sukar. 

Adapun prosedur 

kemudahan 

menggadai di PT. 

Pegadaian Cabang 

Syariah 

Padangsidimpuan 

cukup datang ke 

pegadaian membawa 

emas yang mau 

digadai, kemudian 

mengisi form, lalu 

emas ditaksir oleh 

penaksir. Setelah 

pinjaman disetujui 

uang dapat 

dicairkan. Baik 

prosedur menggadai 

maupun pelunasan 

sama-sama mudah, 

karena untuk 

pelunasannya cukup 

mengembalikan 

sejumlah uang 

dipinjam beserta 

dengan biaya jasa, 

lalu barang gadaian 

dapat diperoleh 

kembali.
14

 

sangat 

sederhana. 

c. Penggunaan 

dana sesuai 

dengan 

kehendak 

nasabah.15 

3 Nilai 

Taksiran 

Emas 

(X3) 

Nilai taksiran 

menjelaskan besar 

maksimal yang 

diperoleh nasabah 

berdasarkan taksiran 

emas yang 

disesuaikan dengan 

harga standar emas. 

Niali taksiran di PT. 

Pegadaian Cabang 

a. Besar 

taksiran sesuai 

dengan 

perkembangan 

harga yang 

terjadi. 

b. Kualitas 

emas 

c. Menentukan 

nilai taksiran.16 

Ordinal 

                                                             
14 Hasil Wawancara dengan Lila Santi Hasibuan (Marketing) di Pegadaian Cabang 

Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan, (3 November 2020 pukul 11. 00 WIB). 
15 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), hlm. 112. 
16 Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, Edisi 2 

(Jakarta: Salemba Empat, 2008), hlm. 219. 
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Syariah 

Padangsidimpuan 

sesuai dengan harga 

emas saat itu juga. 

Semakin naik harga 

emas maka 

kemungkinan 

pinjaman yang 

diterimanya juga 

semakin besar. 

4 Keputusan 

Nasabah 

(Y) 

Tahap keputusan 

melibatkan aktivitas 

yang menghasilkan 

suatu pilihan antara 

mengadopsi atau 

menolak inovasi.17 

Keputusan nasabah 

yang dilakukan 

dalam penelitian ini 

adalah keputusan 

nasabah memilih 

jasa pegadaian 

syariah Alaman 

Bolak untuk 

menggadaikan 

emasnya. 

a. Pengenalan 

masalah. 

b. Pencarian 

informasi. 

c. Evaluasi 

alternatif. 

d. Keputusan 

pembelian. 

e. Evaluasi 

pasca 

pembelian.18 

Ordinal 

 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka disusunlah 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah promosi berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

memilih gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman 

Bolak Padangsidimpuan? 

                                                             
17 Nugroho J Setiadi, Perilaku Konsumen, Edisi Revisi (Jakarta: Prenada Media Group, 

2003), hlm. 333. 
18 Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu, hlm. 84. 
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2. Apakah prosedur kemudahan berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

dalam memilih gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah 

Alaman Bolak Padangsidimpuan? 

3. Apakah nilai taksiran emas berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

dalam memilih gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah 

Alaman Bolak Padangsidimpuan? 

4. Apakah promosi, kemudahan, dan nilai taksiran emas berpengaruh 

terhadap keputusan nasabah dalam memilih gadai emas pada PT. 

Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti rumuskan, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap keputusan nasabah 

dalam memilih gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah 

Alaman Bolak Padangsidimpuan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh prosedur kemudahan terhadap keputusan 

nasabah dalam memilih gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang 

Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh nilai taksiran emas terhadap keputusan 

nasabah dalam memilih gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang 

Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh promosi, prosedur kemudahan, dan nilai 

taksiran emas terhadap keputusan nasabah dalam memilih gadai emas 

pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. 
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G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai media pengembangan diri dan mampu 

mengimplementasikan teori-teori yang didapat selama proses 

perkuliahan. 

2. Bagi PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan yang 

positif bagi lembaga Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak 

Padangsidimpuan. 

3. Bagi IAIN Padangsidimpuan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan atau 

referensi untuk peneliti selanjutnya yang memiliki persamaan dengan 

judul ini. 

4. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

masyarakat mengenai gadai emas di PT. Pegadaian Cabang Syariah 

Alaman Bolak Padangsidimpuan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini, peneliti 

membaginya ke dalam beberapa bagian, diantaranya: 

Bab I Pendahuluan, di dalam bab pertama ini membahas latar 

belakang masalah yang diteliti, identifikasi masalah, batasan masalah, 
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defenisi operasional variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian serta sistematika pembahasan. Secara umum seluruh sub 

bahasan yang ada dalam pendahuluan membahas tentang hal yang 

melatarbelakangi suatu masalah untuk diteliti. Masalah yang muncul 

tersebut akan diidentifikasi kemudian memilih beberapa poin sebagai 

batasan masalah. Batasan masalah yang telah ditentukan akan membahas 

mengenai defenisi operasional variabel penelitian. Kemudian masalah 

dirumuskan sesuai dengan tujuan dari penelitian yang nantinya akan 

berguna bagi peneliti, perusahaan, perguruan tinggi dan mahasiswa. 

Bab II Landasan Teori, di dalam bab ini berisi teori-teori yang 

mendukung penelitian, penelitian terdahulu yang akan menguatkan 

penelitian, kerangka pikir serta hiotesis. Secara umum seluruh sub bahasan 

yang ada dalam landasan teori berkaitan dengan teori-teori yang berkaitan 

dengan pembahasan penelitian. Setelah itu penelitian akan dibandingkan 

dengan penelitian terdahulu dan membuat persamaan dan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Selanjutnya teori yang ada 

dijelaskan dalam bentuk kerangka pikir untuk mempermudah pembaca 

memahami tujuan dalam penelitian ini. Terakhir teori-teori yang ada 

diuraikan untuk menjelaskan jawaban sementara yang akan diuji 

kebenarannya melalui hasil analisis data. 

Bab III Metode Penelitian, di dalam bab ini berisi lokasi dan 

waktu penelitian, jenis penelitian, sumber data yang digunakan, teknik 

pengumpulan data serta teknik analisis data. Secara umum seluruh sub 

bahasan dalam bab ini membahas tentang lokasi dan waktu penelitian serta 



13 
 

jenis penelitian. Setelah itu data akan dikumpulkan guna memperlancar 

penelitian. Setelah terkumpul langkah selanjutnya melakukan analisis data 

sesuai dengan berbagi perhitungan. 

Bab IV Hasil Penelitian didalamnya memuat tentang deskripsi 

data penelitian, hasil analisis data dan pembahasan penelitian. Secara 

umum seluruh sub bab bahasan ini membahas tentang hasil penelitian. 

Mulai dari pendeskripsian data yang akan diteliti, kemudian melakukan 

analisis data menggunakan teknik analisis data yang sudah dicantumkan. 

Bab V Penutup didalamnya memuat tentang kesimpulan dan 

saran. Secara umum seluruh sub bab bahasan ini membahas tentang 

kesimpulan yang diperoleh dari penelitian setelah melakukan analisis data. 

Hal ini merupakan langkah akhir dari penelitian dengan membuat 

kesimpulan dari hasil penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Keputusan Nasabah 

a. Pengertian Keputusan Nasabah 

Keputusan adalah pemilihan suatu tindakan dari dua pilihan 

alternatif atau lebih. Seorang konsumen yang hendak memilih 

harus memiliki pilihan alternatif.
19

 

Keputusan nasabah dalam mengambil produk adalah suatu 

tindakan memilih satu alternatif yang ada. Keputusan nasabah 

dalam mengambil produk karena adanya pemilihan dari dua atau 

lebih alternatif. Dapat disimpulkan bahwa keputusan nasabah 

adalah suatu proses yang dilakukan nasabah pada saat mengambil 

produk tertentu, kemudian nasabah memilih satu alternatif dari 

beberapa alternatif yang ada. Nasabah adalah orang yang biasanya 

berkaitan dengan bank atau lembaga keuangan atau disebut juga 

konsumen yang menggunakan produk yang ditawarkan suatu 

perusahaan. 

Keputusan untuk membeli barang dan jasa tertentu terkadang 

merupakan hasil dari proses yang lama dan rumit yang mencakup 

kegiatan mencari informasi, membandingkan berbagai merek, 

                                                             
19 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hlm. 214. 
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melakukan evaluasi, dan kegiatan lainnya.
20

 Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa keputusan merupakan suatu kesimpulan yang 

diambil melalui pertimbangan-pertimbangan dan terkadang 

melalui proses yang sulit dikarenakan harus memilih. 

b. Faktor-Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Pengambilan 

Keputusan Nasabah 

 

Konsumen tidak membuat keputusan pembelian pada suatu 

lingkungan yang terisolasi. Konsumen berada di tengah 

masyarakat dan berinteraksi dengan masyarakat tempat ia berada. 

Dalam hal ini terdapat beberapa faktor eksternal yang 

mempengaruhinya, diantaranya:
21

 

1) Budaya  

Faktor budaya merupakan faktor yang paling luas dan 

paling abstrak yang memengaruhi keputusan konsumen. 

Norma dan nilai budaya memberikan arah dan petunjuk 

kepada anggota masyarakat dalam seluruh aspek kehidupan 

termasuk juga perilaku konsumsi mereka. Memahami 

berbagai budaya yang berbeda menjadi penting khususnya 

bagi perusahaan yang akan memperluas pasar produknya. 

2) Subbudaya 

Masing-masing budaya terdiri dari subbudaya yang lebih 

kecil yang memberikan lebih banyak ciri-ciri dan sosialisasi 

                                                             
20 Morissan, Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 

84. 
21 Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu, hlm 84. 
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khusus bagi anggotanya. Subbudaya dapat didasarkan atas 

umur, ras, agama, etnik, dan wilayah geografis. Banyak 

subbudaya yang membentuk segmen pasar yang penting dan 

pemasar sering merancang produk program pemasaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan mereka. 

3) Kelas Sosial 

Kelas sosial adalah pembagian masyarakat yang relatif 

homogen dan permanen, yang tersusun secara hierarkis 

dengan anggota yang menganut nilai-nilai, minat, dan 

perilaku yang sama. Kelas sosial tidak hanya diukur 

berdasarkan penghasilan tetapi juga indikator lain seperti 

pekerjaan, pendidikan, dan tempat tinggal.
22

 

4) Kelompok Referensi 

Perilaku seorang konsumen juga dipengaruhi oleh 

kelompok referensi diantaranya: kelompok acuan, keluarga, 

serta peran dan status sosial. Kelompok acuan seseorang 

terdiri dari semua kelompok yang memiliki pengaruh 

langsung (tatap muka) atau tidak langsung terhadap sikap 

atau perilaku individu. 

5) Situasi Penentu 

Situasi penentu merupakan faktor eksternal terakhir yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan nasabah. Setelah 

semua faktor tersebut telah dilewati, kemudian sampai 

                                                             
22 Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu, hlm. 85. 
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kepada situasi penentu dimana ini merupakan kondisi apakah 

seorang nasabah jadi atau tidak membeli suatu produk. 

c. Tahapan dalam Proses Pengambilan Keputusan 

Pemasar perlu mengetahui kebutuhan spesifik konsumen 

yang akan dipuaskannya, dan bagaimana menerjemahkan 

kebutuhan itu ke dalam kriteria pembelian. Pemasar perlu 

memahami bagaimana konsumen mengumpulkan informasi 

berkenaan dengan berbagai alternatif dan menggunakan informasi 

itu untuk memilih produk atau merek. Pemasar juga perlu 

memahami bagaimana proses keputusan konsumen dan alasan 

pembelian yang tidak sama di antara berbagai tipe konsumen. 

Misalnya, keputusan pembelian mungkin dipengaruhi oleh 

kepribadian serta gaya hidup konsumen. Skema berikut akan 

menunjukkan bagaimana tahapan dalam proses pengambilan 

keputusan oleh konsumen.
23

 

Gambar II.1 

Tahapan Pengambilan Keputusan 

 

                                                             
23 Morissan, Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu, hlm. 85-132. 
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1) Pengenalan Masalah 

Tahap pertama dalam proses pengambilan keputusan 

konsumen adalah pengenalan masalah (problem recognition) 

yang terjadi ketika konsumen melihat suatu masalah yang 

menimbulkan kebutuhan dan ia termotivasi untuk 

menyelesaikan masalah atau memenuhi kebutuhan itu. 

Pengenalan masalah dapat disebabkan oleh rangsangan 

internal misalnya rasa lapar dan haus sehingga menimbulkan 

kebutuhan untuk makan atau rangsangan eksternal yang 

muncul ketika Anda, misalnya melewati toko kue dan melihat 

makanan lezat yang menimbulkan rasa lapar. 

2) Pencarian Informasi 

Tahap kedua dari proses keputusan pembelian oleh 

konsumen adalah pencarian informasi (information search). 

Ketika konsumen melihat adanya masalah atau kebutuhan 

yang hanya dapat dipuaskan melalui pembelian suatu produk 

maka mereka mulai mencari informasi yang dibutuhkan 

untuk membuat keputusan pembelian. Sumber informasi 

konsumen digolongkan ke dalam empat kelompok: 

(a) Sumber Pribadi: keluarga, teman, tetangga,kenalan. 

(b) Sumber Komersial: iklan, wiraniaga, penyalur, kemasan, 

pajangan di toko. 

(c) Sumber Publik: media massa, organisasi penentu 

peringkat konsumen. 



19 
 

(d) Sumber Pengalaman: penanganan, pengkajian, dan 

pemakaian produk. 

3) Evaluasi Alternatif 

Pemasar produk dengan keterlibatan tinggi harus 

memahami perilaku konsumen dalam pengumpulan dan 

evaluasi informasi. Pemasar perlu mengetahui atribut apa 

yang sedang dipertimbangkan konsumen agar dapat 

menyediakan informasi yang dibutuhkan konsumen. 

Aspek penting lainnya pada tahap evaluasi adalah 

bagaimana cara konsumen mengombinasikan informasi 

mengenai karakteristik merek sehingga mendorong terjadinya 

keputusan pembelian. Proses integrasi adalah cara bagaimana 

pengetahuan, makna, dan kepercayaan terhadap produk 

dikombinasikan untuk melakukan evaluasi atas satu atau 

beberapa alternatif. 

4) Keputusan Pembelian 

Sebagai hasil dari kegiatan evaluasi alternatif, konsumen 

mulai mengarah pada niat atau keinginan untuk membeli 

(purchase intention) dengan kecenderungan untuk membeli 

merek tertentu. Beberapa faktor berikut dapat berada di 

antara keputusan pembelian dan pembelian yang sebenarnya, 

yaitu: sikap orang lain, situasi tidak terantisipasi, serta resiko 

yang dirasakan. 
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5) Evaluasi Pasca Pembelian 

Proses keputusan konsumen tidak berakhir saat produk 

dibeli, melainkan berlanjut hingga periode pasca pembelian. 

Pemasar harus memantau kepuasan pasca pembelian, 

tindakan pasca pembelian, dan pemakaian produk pasca 

pembelian. Kepuasan terjadi ketika harapan konsumen dapat 

dipenuhi oleh produk bersangkutan atau bahkan melebihi, 

sedangkan ketidakpuasan terjadi ketika kinerja produk berada 

di bawah harapan. 

2. Promosi 

a. Pengertian Promosi 

Dilihat dari segi bahasa promosi merupakan komunikasi yang 

persuasif, mengajak, mendesak, membujuk, meyakinkan.
24

 Iklan 

dan promosi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem 

ekonomi dan sosial masyarakat modern.
25

 Promosi merupakan 

upaya yang dilakukan perusahaan dalam memperkenalkan atau 

memberikan informasi kepada masyarakat maupun pelanggannya. 

Promosi dilihat sebagai arus informasi satu arah atau kegiatan 

dalam membujuk pelanggan agar pelanggan mau melakukan 

pembelian dan proses transaksi. Proses ini sangat penting karena 

promosi dapat memberikan informasi yang dapat langsung 

                                                             
24 M. Mursid, Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2017), hlm. 95. 
25 Morissan, Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu, hlm. 1. 
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dipahami oleh pembeli dan akhirnya proses pembelian.
26 Promosi 

juga mempunyai pengaruh dalam peningkatan jumlah nasabah 

dan mempengaruhi minat nasabah untuk menggunakan produk 

yang ditawarkan.
27

 

Suatu informasi produk walaupun dengan secara bebas 

memilih kreasi penyampaiannya, tetapi dibatasi oleh 

pertanggungjawaban secara horizontal dan vertikal sekaligus. 

Demikian pula nilai kebenaran harus dijunjung tinggi untuk 

mempertahankan suatu tujuan luhur dari bisnis. Kebebasan dalam 

kreasi penyampaiannya harus diimbangi dengan 

pertanggungjawaban manusia. Sebagaimana firman Allah dalam 

Surah Al-Muddassir ayat 38 yang berbunyi: 

              

Artinya:  

“Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa yang telah 

diperbuatnya.” (Q.S Al-Muddassir: 38)
28

 

 

Adapun tafsir dari ayat di atas menurut M. Quraish Shihab 

yaitu:
 29

 

                                                             
26 Jasmani Jasmani, “Pengaruh Promosi Dan Pengembangan Produk Terhadap 

Peningkatan Hasil Penjualan,” JURNAL SeMaRaK 1, no. 3 (February 2, 2019): hlm. 144-145. 
27 Budi Gautama Siregar, “Pengaruh Promosi dan Lokasi Usaha Terhadap Peningkatan 

Jumlah Nasabah Produk Giro Wadi‟ah di PT. Bank Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan,” 

Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial dan Keislaman 2, no. 2 (Desember 2016): hlm. 25. 
28 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Sabiq, 

2009), hlm. 59. 
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Ayat di atas menegaskan bahwa setiap pribadi tergadai di 

sisi Allah. Ia harus menebus dirinya dengan amal-amal 

perbuatan baik. Setiap pribadi seakan-akan berutang kepada 

Allah SWT dan ia harus membayar kembali utangnya 

kepada Allah untuk membebaskan dirinya. 

 

Jadi iklan Islami adalah bentuk komunikasi tidak langsung 

yang didasari pada informasi mengenai suatu produk yang 

bertujuan untuk mempengaruhi konsumen dan dalam 

penyajiannya berlandaskan pada etika periklanan Islami. 

b. Tujuan Promosi 

Secara garis besar tujuan promosi dapat dibagi dua, yaitu 

tujuan jangka panjang dan tujuan jangka pendek. Tujuan jangka 

panjang seperti membangun nama baik perusahaan, mendidik 

konsumen, dan menciptakan reputasi tinggi dari suatu produk. 

Sedangkan tujuan jangka pendek seperti menaikkan penjualan, 

mengumumkan lokasi agen dan mengumumkan 

perubahan/penyempurnaan produk. Adapun tujuan lain dari suatu 

promosi diantaranya:
30

 

1) Memperkenalkan produk perusahaan kepada pihak luar. 

2) Meningkatkan penjualan produk. 

3) Agar suatu perusahaan dikenal sebagai perusahaan yang baik. 

4) Mengetengahkan segi kelebihan perusahaan/produk jasa 

terhadap saingan.   

 

                                                                                                                                               
29 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, vol. 14 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 508. 
30 M. Mursid, Manajemen Pemasaran, hlm. 95. 
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c. Cara Promosi  

1) Periklanan (advertising) 

Periklanan dipandang sebagai kegiatan penawaran 

kepada suatu kelompok masyarakat baik secara langsung 

lisan maupun dengan penglihatan (berupa berita) tentang 

suatu produk, jasa atau ide. Ada lima fungsi periklanan yaitu: 

(a) Memberikan informasi. 

(b) Membujuk atau mempengaruhi. 

(c) Menciptakan kesan. 

(d) Memuaskan keinginan. 

(e) Sebagai alat komunikasi. 

2) Personal selling 

Personal selling atau penjualan pribadi merupakan 

komunikasi persuasif seseorang secara individual kepada 

seseorang atau lebih calon pembeli dengan maksud 

menimbulkan permintaan. Dalam operasinya, personal 

selling lebih fleksibel dibandingkan dengan yang lain. Ini 

disebabkan karena tenaga-tenaga penjual tersebut dapat 

secara langsung mengetahui keinginan, motif, dan perilaku 

konsumen sekaligus dapat melihat reaksi konsumen sehingga 

mereka langsung dapat mengadakan penyesuaian seperlunya. 

3) Publisitas 

Publisitas berarti menyebarluaskan sejumlah informasi 

tentang seseorang, barang atau organisasi/perusahaan dengan 
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cara membuat berita yang mempunyai arti komersial atau 

berupa penyajian-penyajian yang lain yang bersifat positif. 

Dengan demikian suatu perusahaan beserta produknya dapat 

menjadi perhatian umum. Untuk melakukan publisitas tidak 

perlu membayar, disinilah letak perbedaan antara publisitas 

dengan periklanan yang mana periklanan memerlukan 

sejumlah pembayaran. 

4) Sales promotion 

Sales promotion merupakan alat kegiatan promosi selain 

periklanan, personal selling, dan publisitas. Sales promotion 

dilakukan dengan peragaan, pertunjukan dan pameran, 

demonstrasi dan berbagai macam usaha penjualan yang tidak 

bersifat rutin. Ada beberapa macam metode sales promotion 

yang ditujukan kepada konsumen seperti:
31

 

(a) pemberian contoh barang 

(b) Kupon/nota 

(c) Hadiah 

(d) Kupon berhadiah 

(e) Undian 

(f) Rabat dan  

(g) Peragaan. 

 

 

                                                             
31 M. Mursid, hlm. 99. 
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d. Promosi di PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak 

Promosi yang dilakukan di PT. Pegadaian Cabang Syariah 

Alaman Bolak bermacam-macam. Promosinya antara lain: 

mendatangi langsung nasabahnya (promosi langsung), promosi di 

sosial media, hingga promosi melalui handphone dengan cara 

menghubungi nasabah menawarkan produk baru yang ada di 

pegadaian. 

3. Prosedur Kemudahan 

a. Pengertian Kemudahan dan Prosedur Kemudahan Menggadai 

Secara bahasa kemudahan berarti mudah, tidak sukar, tidak 

berat, gampang, sesuatu yang dapat mempermudah dan 

memperlancar usaha.
32

 Menurut Davis persepsi kemudahan 

merupakan tingkatan dimana seseoang percaya bahwa 

penggunaan sistem tertentu dapat mengurangi usaha seseorang 

dalam mengerjakan sesuatu.
33

 Kemudahan merupakan ukuran 

kepercayaan konsumen terhadap teknologi yang menurutnya akan 

bebas dari usaha.
34

 Jadi kemudahan berarti proses yang gampang, 

tidak sukar untuk dilakukan.  

Prosedur pencairan uang pinjaman memang mudah di Perum 

Pegadaian, yaitu seseorang datang ke kantor pegadaian, langsung 

                                                             
32 kbbi.web.id, diakses 12 November 2020. 
33 Khoirul Basyar dan Sanaji Sanaji, “Pengaruh Persepsi Kemudahan Dan Persepsi 

Manfaat Terhadap Niat Beli Ulang Secara Online Dengan Kepuasan Sebagai Variabel 

Intervening,” BISMA (Bisnis Dan Manajemen) 8, no. 2 (27 Februari 2018): hlm. 205. 
34 Hamni Fadlilah Nasution, “Pengaruh Kemudahan dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Pakaian Secara Online (Studi Kasus Mahasiswa Belanja Online pada FEBI 

IAIN Padangsidimpuan),” Jurnal Ilmu Manajemen dan Bisnis Islam 4, no. 1 (Juni 2018): hlm. 30. 
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ke loket penaksir dan menyerahkan barang yang akan digadaikan, 

serta memperlihatkan identitas diri berupa kartu tanda pengenal 

(KTP). 
35

 Adapun manfaat menggadaikan barang bagi nasabah 

jika dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya adalah:
36

 

1) Waktu yang relatif singkat untuk memperoleh uang, yaitu 

pada hari itu juga. Hal ini disebabkan prosedurnya yang tidak 

berbelit-belit. 

2) Persyaratan yang sangat sederhana sehingga memudahkan 

konsumen untuk memenuhinya. 

3) Pihak pegadaian tidak mempermasalahkan uang tersebut 

digunakan untuk apa, jadi sesuai dengan kehendak nasabah. 

b. Prosedur Pemberian Pinjaman 

Dalam prosedur pemberian pinjaman sistem gadai syariah 

mempunyai prinsip bahwa nasabah hanya dibebani oleh biaya 

administrasi dan jasa simpan harta benda sebagai barang jaminan. 

Karena itu, nasabah yang meminjam uang ke Kantor Cabang 

Pegadaian Syariah hanya wajib membayar sewa simpan barang. 

Adapun prosedur peminjaman uang di Perum Pegadaian dapat 

dijelaskan sebagai berikut:
37

 

1) Nasabah datang langsung ke bagian informasi untuk 

memperoleh penjelasan tentang pegadaian, misalnya tentang 

                                                             
35 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), hlm. 12. 
36 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), hlm. 112. 
37 Kasmir, hlm. 252. 
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barang jaminan, jangka waktu pengembalian jumlah 

pinjaman dan biaya sewa modal. 

2) Bagi nasabah yang sudah jelas dan mengetahui prosedurnya 

dapat langsung membawa barang jaminan ke bagian penaksir 

untuk ditaksir nilai jaminan yang diberikan. Pemberian 

barang jaminan disertai bukti diri seperti KTP atau surat 

kuasa bagi pemilik barang yang tidak dapat datang. 

3) Bagian penaksir akan menaksir nilai jaminan yang diberikan, 

baik kualitas barang maupun nilai barang tersebut, kemudian 

barulah ditetapkan nilai taksir barang tersebut. 

4) Setelah nilai taksir ditetapkan langkah selanjutnya adalah 

menentukan jumlah pinjaman beserta sewa modal yang 

dikenakan dan kemudian diinformasikan ke calon peminjam. 

5) Jika calon peminjam setuju, maka barang jaminan ditahan 

untuk disimpan dan nasabah memperoleh pinjaman serta 

surat bukti gadai. 

c. Prosedur Pelunasan Pinjaman 

Prosedur pelunasan pinjamannya juga sederhana, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Pembayaran kembali pinjaman beserta sewa modal dapat 

langsung dilakukan di kasir dengan menunjukkan surat bukti 

gadai dan melakukan pembayaran sejumlah uang. 

2) Pihak pegadaian menyerahkan barang jaminan apabila 

pembayarannya sudah lunas dan diserahkan langsung ke 
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nasabah untuk diperiksa kebenarannya dan jika sudah benar 

dapat langsung dibawa pulang. 

3) Pada prinsipnya pembayaran kembali pinjaman dan sewa 

modal dapat dilakukan sebelum jangka waktu pinjaman jatuh 

tempo. Jadi nasabah jika sudah punya uang dapat langsung 

menebus jaminannya. 

4) Bagi nasabah yang tidak dapat membayar pinjamannya, maka 

barang jaminannya akan dilelang secara resmi ke masyarakat 

luas. 

5) Hasil penjualan lelang diberitahukan kepada nasabah dan 

seandainya uang hasil lelang setelah dikurangi pinjaman dan 

biaya-biaya masih lebih akan dikembalikan kepada nasabah. 

Pelunasan pinjaman di atas tidak harus menunggu jatuh 

tempo. Artinya, bila jangka waktu pinjaman itu 4 (empat) bulan, 

maka dapat saja peminjam melunasi walaupun periode pinjaman 

belum berakhir. Konsekuensinya jelas, makin cepat melunasi 

pinjaman maka makin sedikit pula beban biaya administrasi yang 

menjadi tanggungan.
38

 

d. Prosedur Menggadai di PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman 

Bolak Padangsidimpuan 

 

1) Prosedur Penggadaian 

Adapun prosedur penggadaian di PT. Pegadaian Cabang 

Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan adalah: 

                                                             
38 Ali, Hukum Gadai Syariah, hlm. 47. 
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(a) Nasabah datang ke kantor. 

(b) Masuk setelah dipersilahkan satpam. 

(c) Mengisi form gadai sesuai NIK KTP. 

(d) Memberi emas yang akan digadai ke penaksir beserta 

form gadai. 

(e) Penaksir menaksir emas nasabah kemudian 

menginformasikan harga taksiran emas sesuai harga 

emas pada saat itu. 

(f) Jika sesuai uang dapat diberikan, kemudian emasnya 

disimpan oleh bagian pengelola agunan. 

2) Prosedur Pelunasan 

Jangka waktu yang diberikan kepada nasabah untuk 

melunasi pinjamannya adalah 4 bulan. Jika telah genap 4 

nasabah belum bisa melunasinya maka akad boleh 

diperpanjang dan nasabah membayar biaya jasa selama 4 

bulan tersebut. Biaya jasa dihitung per 10 hari. Sebaliknya, 

jika nasabah melunasi pinjamannya sebelum jatuh tempo 4 

bulan, maka biaya jasa yang akan dibayarnya juga semakin 

kecil. 

4. Nilai Taksiran Emas 

Salah satu jasa yang diberikan oleh perum pegadaian adalah jasa 

penaksiran barang. Jasa ini dapat diberikan oleh pegadaian karena 

perusahaan ini mempunyai peralatan penaksir serta petugas-petugas 

yang sudah berpengalaman dan terlatih dalam menaksir nilai suatu 
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barang yang akan digadaikan. Adapun barang yang ditaksir meliputi 

semua barang bergerak yang bisa digadaikan, terutama emas, berlian 

dan intan.  

Pedoman dasar penaksiran telah ditetapkan oleh perum pegadaian 

agar penaksiran atas suatu barang bergerak dapat sesuai dengan nilai 

yang sebenarnya. Adapun pedoman penaksiran emas adalah sebagai 

berikut:
39

 

a. Petugas penaksir melihat Harga Pasar Pusat (HPP) dan standar 

taksiran logam yang telah ditetapkan oleh kantor pusat. Harga 

pedoman untuk keperluan penaksiran ini selalu disesuaikan 

dengan perkembangan harga yang terjadi. 

b. Petugas penaksir melakukan pengujian kartase dan berat. 

c. Petugas penaksir menentukan nilai taksiran. 

Dalam penaksiran nilai barang gadai, pegadaian Syariah berprinsip 

menghindari hasil penaksiran yang merugikan nasabah atau pegadaian 

Syariah itu sendiri. Harga Pokok Penjualan (HPP) untuk perhiasan 

emas dan permata yang ditetapkan oleh kantor pusat sebagai patokan 

umum bagi kantor cabang berdasarkan perkembangan harga pasaran 

umum dengan memperhitungkan kecenderungan perkembangan harga 

di masa mendatang. 

 

 

                                                             
39 Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, Edisi 2 

(Jakarta: Salemba Empat, 2008), hlm. 219. 
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Tabel II.1 

Tarif Ijarah Rahn 
 

Pembiayaan Rahn (Gadai Syariah) 

Golongan Marhun Bih Tarif Ijarah Lama 

Pinjaman 

(hari) 

Min Max Emas Non-

Emas 

A 50.000 500.000 0.450% x 

Taksiran 

0.450%x 

Taksiran 

1 s.d 120  

B1 500.001 1.000.000 0.710% x 

Taksiran 

0.720%x 

Taksiran 

1 s.d 120 

B2 1.000.001 2.500.000 0.710% x 

Taksiran 

0.720%x 

Taksiran 

1 s.d 120 

B3 2.500.001 5.000.000 0.710% x 

Taksiran 

0.720%x 

Taksiran 

1 s.d 120 

C1 5.000.001 10.000.000 0.710% x 

Taksiran 

0.720%x 

Taksiran 

1 s.d 120 

C2 10.000.001 15.000.000 0.710% x 

Taksiran 

0.720%x 

Taksiran 

1 s.d 120 

C3 15.000.001 20.000.000 0.710% x 

Taksiran 

0.720%x 

Taksiran 

1 s.d 120 

D 20.000.001 1.000.000.000 0.620% x 

Taksiran 

0.650%x 

Taksiran 

1 s.d 120 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan peneliti sebagai bahan perbandingan 

dan dapat menunjang penelitian serta menyempurnakan hasil penelitian. 

Tabel II.2 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Nurul Faqiatul 

Ania (Skripsi, 

IAIN Salatiga, 

2020) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Nasabah dalam 

Promosi memiliki 

pengaruh positif yang 

signifikan terhadap 

keputusan nasabah dalam 

memilih produk gadai 
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Memilih Produk 

Gadai Emas 

Syariah di BRI 

Syariah Kc. 

Semarang. 

emas Syariah di BRI 

Syariah Kc. Semarang. 

Sedangkan variabel 

pengetahuan, biaya ujrah, 

lokasi, dan kualitas 

pelayanan tidak memiliki 

pengaruh positif yang 

signifikan terhadap 

keputusan nasabah dalam 

memilih produk gadai 

emas Syariah di BRI 

Syariah Kc. Semarang. 

2 Sofyan Bachmid 

dkk (Jurnal Ilmu 

Perbankan dan 

Keuangan 

Syariah, Volume 

2, No. 1, 2020) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Nasabah dalam 

Memilih Produk 

Gadai Emas 

Menurut 

Persfektif 

Ekonomi Islam. 

Secara parsial biaya 

ijarah dan pelayanan 

memberikan pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

nasabah dalam memilih 

produk gadai emas 

menurut persfektif 

ekonomi Islam. 

Sedangkan variabel nilai 

taksiran secara parsial 

tidak berpengaruh secara 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

nasabah. 

3 Yuspi Meida 

Nasution (Skripsi, 

IAIN 

Padangsidimpuan, 

Pengaruh 

Prosedur 

Kemudahan 

Menggadai dan 

Prosedur kemudahan 

menggadai dan nilai 

taksiran emas 

mempunyai pengaruh 
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2019) Nilai Taksiran 

Terhadap 

Keputusan 

Nasabah dalam 

Menggadai Emas 

Studi Kasus 

Nasabah PT. 

Pegadaian 

(Persero) UPS 

Sibuhuan. 

terhadap keputusan 

nasabah dalam 

menggadai emas di PT. 

Pegadaian (Persero) UPS 

Sibuhuan. 

4 Diva Wiranti 

Ritonga (Skripsi, 

IAIN 

Padangsidimpuan, 

2019) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Memengaruhi 

Kepuasan 

Nasabah dalam 

Menggunakan 

Produk Gadai 

Emas Syariah di 

PT. Bank Syariah 

Mandiri Cabang 

Padangsidimpuan. 

Secara parsial variabel 

kualitas pelayanan dan 

lokasi memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan 

nasabah dalam 

menggunakan produk 

gadai emas Syariah di 

PT. Bank Syariah 

Mandiri Cabang 

Padangsidimpuan. 

Sedangkan variabel 

promosi tidak memiliki 

pengaruh. Secara 

simultan juga variabel 

kualitas pelayanan, 

promosi dan lokasi 

mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap 

kepuasan nasabah dalam 

menggunakan produk 

gadai emas Syariah di 
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PT. Bank Syariah 

Mandiri Cabang 

Padangsidimpuan. 

5 Sarohana 

Nasution (Skripsi, 

IAIN 

Padangsidimpuan, 

2018) 

Pengaruh Nilai 

Taksiran dan 

Biaya-Biaya 

Terhadap 

Keputusan 

Nasabah dalam 

Menggadaikan 

Emas di PT. 

Pegadaian 

(Persero) Unit 

Pelayanan 

Syariah Madina. 

Secara parsial variabel 

nilai taksiran emas dan 

biaya-biaya mempunyai 

pengaruh terhadap 

keputusan nasabah dalam 

menggadai emas di PT. 

Pegadaian (Persero) Unit 

Pelayanan Syariah 

Madina. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Nurul Faqiatul Ania sama-

sama membahas faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah 

memilih pembiayaan gadai emas yaitu tentang promosi. Sedangkan 

perbedaannya, penelitian ini hanya membahas tiga variabel X diantaranya: 

promosi, prosedur kemudahan menggadai, dan nilai taksiran emas di PT. 

Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. Penelitian 

Nurul Faqiatul Ania meneliti lima variabel X yaitu: pengetahuan, biaya 

ujrah, lokasi, promosi dan kualitas pelayanan di BRI Syariah Kc. 

Semarang. 

Persamaan penelitian ini dengan jurnal Sofyan Bachmid Dkk sama-

sama meneliti tiga variabel X, dan diantara ketiga variabel tersebut ada 

yang sama yaitu pada variabel nilai taksiran emas. Sedangkan 
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perbedaannya, penelitian ini meneliti tiga variabel X (promosi, prosedur 

kemudahan menggadai, dan nilai taksiran emas). Penelitian dalam jurnal 

ilmu perbankan dan keuangan Sofyan Bachmid Dkk meneliti variabel 

biaya ujrah, pelayanan, dan nilai taksiran emas terhadap keputusan 

nasabah memilih produk gadai emas menurut persfektif Islam. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Yuspi Meida Nasution 

terletak pada dua variabel X yang sama-sama diteliti, yaitu kemudahan 

dan nilai taksiran emas. Sedangkan perbedaannya, peneitian ini membahas 

tiga variabel X yang diteliti yaitu: promosi, prosedur kemudahan 

menggadai, dan nilai taksiran di PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman 

Bolak Padangsidimpuan. Penelitian Yuspi Meida Nasution hanya 

membahas dua variabel X yaitu: prosedur kemudahan menggadai dan nilai 

taksiran emas di PT. Pegadaian (Persero) UPS Sibuhuan.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Diva Wiranti Ritonga 

terletak pada satu variabel X yang diteliti yaitu promosi. Sedangkan 

perbedaannya, penelitian ini membahas tiga variabel X yang diteliti yaitu: 

promosi, prosedur kemudahan menggadai, dan nilai taksiran emas 

terhadap keputusan nasabah memilih gadai emas di PT. Pegadaian Cabang 

Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. Penelitian Diva Wiranti Ritonga 

membahas variabel kualitas pelayanan, promosi, dan lokasi terhadap 

kepuasan nasabah di PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sarohana Nasution sama-

sama membahas variabel X yang diteliti yaitu nilai taksiran emas. 

Perbedaannya, penelitian ini membahas tiga variabel X yakni: promosi, 
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prosedur kemudahan dan nilai taksiran di PT. Pegadaian Cabang Syariah 

Alaman Bolak Padangsidimpuan. Penelitian Sarohana Nasution hanya 

membahas dua variabel X yakni: nilai taksiran dan biaya-biaya di PT. 

Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Syariah Madina. 

Berdasarkan penjelasan persamaan dan perbedaan penelitian ini 

dengan lima penelitian terdahulu di atas bahwa penelitian ini tidak sama 

dengan lima penelitian terdahulu di atas. Penelitian ini membahas tiga 

variabel X (bebas) yaitu: promosi, prosedur kemudahan dan nilai taksiran 

emas dengan satu variabel Y (terikat) yaitu keputusan nasabah serta 

penelitian ini dilakukan di PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak 

Padangsidimpuan. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir atau juga disebut sebagai kerangka konseptual 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang 

penting. Kerangka berpikir juga menjelaskan sementara terhadap gejala 

yang menjadi masalah (objek) penelitian.
40

  Dalam penelitian yang 

berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah 

Memilih Pembiayaan Gadai Emas Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang 

Padangsidimpuan” memiliki kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

                                                             
40 Nur Asnawi dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN 

MALIKI PRESS, 2011), hlm. 107-108. 
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Gambar II.2 

Kerangka Pikir 

 

Berdasarkan kerangka pikir di atas dapat dijelaskan bahwa keputusan 

nasabah dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu promosi, 

prosedur kemudahan, dan nilai taksiran emas. Dimana promosi 

mempengaruhi keputusan nasabah, prosedur kemudahan mempengaruhi 

keputusan nasabah, nilai taksiran emas mempengaruhi keputusan nasabah, 

serta promosi, prosedur kemudahan dan nilai taksiran emas secara 

bersama-sama mempengaruhi keputusan nasabah. 

 

 

 

 

Promosi 

(X1) 

Prosedur 

Kemudaha

n 

Nilai Taksiran 

Emas 

(X3) 

Keputusan 

Nasabah 

(Y) 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara (pernyataan) yang harus 

dibuktikan kebenarannya, hasil pembuktian bisa salah bisa juga betul.
41

  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H01 : Promosi tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

memilih gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah 

Alaman Bolak Padangsidimpuan.  

Ha1 : Promosi berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam 

memilih gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah 

Alaman Bolak Padangsidimpuan.  

H02 : Prosedur kemudahan tidak berpengaruh terhadap keputusan 

nasabah dalam memilih gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang 

Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan.  

Ha2 : Prosedur kemudahan berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

dalam memilih gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah 

Alaman Bolak Padangsidimpuan.  

H03 : Nilai taksiran emas tidak berpengaruh terhadap keputusan 

nasabah dalam memilih gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang 

Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan.  

Ha3 : Nilai taksiran emas berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

dalam memilih gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah 

Alaman Bolak Padangsidimpuan.  

                                                             
41 Asnawi, hlm. 114. 
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H04 : Promosi, prosedur kemudahan dan nilai taksiran emas tidak 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih gadai 

emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak 

Padangsidimpuan.  

Ha4 : Promosi, prosedur kemudahan, dan nilai taksiran emas tidak 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih gadai 

emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak 

Padangsidimpuan. 

  



40 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak 

yang berlokasi di Jl. Sermalian Kosong No. 28E Padangsidimpuan, 

Sumatera Utara. Penelitian ini dimulai bulan November 2020 sampai Juni 

2021. Alasan peneliti memilih judul ini dikarenakan gadai emas 

merupakan produk andalan di PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman 

Bolak Padangsidimpuan yang banyak diminati oleh nasabah. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang mementingkan kedalaman 

data, penelitian kuantitatif tidak terlalu menitikberatkan pada kedalaman 

data, yang penting dapat merekam data sebanyak-banyaknya dari populasi 

yang luas. Walaupun populasi penelitian besar, tetapi dengan mudah dapat 

dianalisis, baik melalui rumus-rumus statistik maupun komputer. Jadi 

pemecahan masalahnya didominasi oleh peran statistik.42 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek atau individu yang akan diteliti, 

memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap. Berdasarkan 

pengertian tersebut, maka jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 

                                                             
42

 Nur Asnawi dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN 

MALIKI PRESS, 2011), hlm. 20. 
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nasabah yang menggunakan produk gadai emas pada PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan yang 

berjumlah 3.263 orang.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih melalui cara 

tertentu yang mewakili karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang 

dianggap mewakili populasi.43 Penelitian ini menggunakan teknik 

sampling aksidental (accidental sampling). Sampling aksidental 

(accidental sampling) adalah metode dengan cara pengambilan 

sampel secara kebetulan (spontanitas). Anggota populasi yang secara 

kebetulan dijumpai oleh peneliti saat penelitian, maka itulah yang 

menjadi sampelnya dengan ketentuan sesuai dengan ciri-ciri yang 

ditentukan peneliti. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

rumus dari Taro Yamane yang dikutip oleh Rakhmat sebagai berikut: 

  
 

       
 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

d2 = presisi yang ditetapkan (10%) 

  
    

              
 

                                                             
43

 Johar Arifin, Statistika Bisnis Terapan Dengan Misrosoft Excell 2007 (Jakarta: Elex 

Media Komputindo, 2008), hlm. 69. 
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Berdasarkan keterangan di atas maka jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 97 responden. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga lebih mudah 

diolah. Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Kuesioner 

Menurut Husein Umar teknik angket (kuesioner) merupakan suatu 

pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar 

pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan respon 

atas pertanyaan tersebut.44 Jadi kuesioner merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan memberi serangkaian pertanyaan-

pertanyaan untuk memperoleh informasi yang ditujukan untuk 

nasabah gadai emas di PT Pegadaian Syariah Cabang Syariah Alaman 

Bolak Padangsidimpuan. 

                                                             
44

 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2013), hlm. 49. 
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Angket yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan skala ordinal dengan kriteria sebagai 

berikut: 

Tabel III.1 

Pengukuran Skala Ordinal 

No Jawaban Nilai 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Kurang Setuju 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 

 

Untuk kisi-kisi angket yang akan diberikan oleh peneliti kepada 

responden sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Kisi-kisi Angket 

Variabel  Indikator Nomor 

Pernyataan 

Keputusan 

Nasabah                               

(Y) 

a. Pengenalan masalah  1,2 

b.Pencarian informasi 3,4 

 c. Evaluasi alternatif 5,6 

d. Keputusan pembelian 7,8 

e. Evaluasi pasca pembelian 9 

Promosi  

(X1) 

a. Periklanan (Advertising) 10,11,12 

b. Personal selling 13,14 

c. Publisitas 15 

d. Sales promotion 16 

Prosedur 

Kemudahan 

 (X2) 

a. Waktu yang relatif singkat 17,18 

b. Syarat yang sangat 

sederhana 

19 

c. Penggunaan dana sesuai 

dengan kehendak nasabah 

20 

Nilai Taksiran 

Emas 

 (X3) 

a. Besar taksiran sesuai 

dengan perkembangan harga 

yang terjadi 

21,22 

b. Kualitas emas 23,24,25 

c. Menentukan nilai taksiran 26 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si 

penanya atau pewancara dengan si penjawab atau responden dengan 

menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 

wawancara).45 Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi dari karyawan serta nasabah pada PT. 

Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan terkait 

produk gadai emas. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.46 Dalam penelitian ini 

domentasi dilakukan untuk memperkuat bukti hasil penelitian dengan 

cara mengumpulkan bukti gambar, form gadai emas, brosur dan lain 

sebagainya. 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang 

dilaporkan oleh peneliti. Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam 

                                                             
45

 Asnawi, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran, hlm. 163. 
46

 Asnawi, hlm. 163. 
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mendefinisikan suatu variabel. Uji validitas sebaiknya dilakukan pada 

setiap butir pertanyaan diuji validitasnya. Hasil r hitung kita 

bandingkan dengan r tabel, dimana df= n-2 dengan signifikansi 10% 

jika r hitung > r tabel maka valid, dan tidak valid jika r hitung < r 

tabel.47 Dalam melakukan uji validitas, peneliti akan menggunakan 

bantuan SPSS versi 26 dengan teknik pengujian Product Moment 

Pearson. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indikator tingkatan keandalan ataupun 

keyakinan terhadap sesuatu hasil pengukuran. Sesuatu pengukuran 

bisa dikatakan reliable maupun mempunyai keandalan jika konsisten 

memberikan jawaban yang sama.48 Pengukuran reliabilitas yang 

hendak digunakan dalam penelitian ini adalah memakai analisis 

dengan uji statistik Cronbach Alpha. Apabila variabel yang diteliti 

mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka dikatakan reliabel, 

namun sebaliknya Cronbach Alpha < 0,60 maka variabel tersebut 

dikatakan tidak reliabel.49 

Baik uji validitas maupun uji reliabilitas akan diukur menggunakan 

SPSS 26. 

 

 

                                                             
47

 Marsono, Metode Penelitian Kuantitatif: Langkah-Langkah Menyusun Skripsi, Tesis 

atau Disertasi Menggunakan Teknik Analisis Jalur (Path Analysis) (Bogor: In Media, 2016), hlm. 

74. 
48

 Morissan, dkk, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 99. 
49

 Asnawi, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran, hlm. 175. 
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F. Analisis Data 

Jika semua data sudah lengkap maka data akan mulai diolah. 

Berhubung peneliti menggunakan metode kuantitatif maka hasil angket 

yang berisi jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang 

peneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah 

dalam memilih gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman 

Bolak Padangsidimpuan, maka semua data yang diperoleh akan dianalisis 

melalui: 

1. Uji Asumsi Dasar 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual 

yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Metode yang 

digunakan untuk menguji normalitas yaitu dengan menggunakan 

uji Kolmogorov- Smirnov. Uji normalitas dilakukan dengan 

melihat taraf signifikan 10% atau 0,1. Sehingga ketentuan uji 

normalitas sebagai berikut:  

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,1 maka dapat dinyatakan 

bahwa data berdistribusi normal. 

2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,1 maka dapat dinyatakan 

bahwa data tidak berdistribusi normal.50 

 

 

                                                             
50

 R. Gunawan Sudarmanto, Statistik Terapan Berbasis Komputer dengan Program IBM 

SPSS Statistic 19 (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), hlm. 130. 



47 
 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk melihat apakah model yang 

dibangun mempunyai hubungan linear atau tidak.51 Pengujian 

pada SPSS dengan menggunakan test for linearity pada taraf 

signifikansi 0,1. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan 

yang linear bila nilai signifikansi kurang dari 0,1. 

1) Jika nilai signifikansi < 0,1, maka kedua variabel mempunyai 

hubungan yang linear. 

2) Jika nilai signifikansi > 0,1, maka kedua variabel tidak 

mempunyai hubungan yang linear. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independent. Jika variabel independent 

saling berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak orthogonal.52 

Pengujian ada tidaknya gejala multikolinearitas dilakukan dengan 

melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. 

Ketentuannya: 

                                                             
51

 Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar untuk 

Penulisan Skripsi & Analisis Data dengan SPSS (Yogyakarta: Budi Utama, 2019), hlm. 127. 
52

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21 

(Semarang: Universitas Diponegoro, 2016), hlm. 103. 
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1) Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas dalam 

penelitian. 

2) Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas dalam 

penelitian. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari 

residual suatu pengamatan ke pengamtan lain tetap disebut 

homoskedastisitas.53 Jika korelasi antar variabel independent dan 

residual memiliki signifikansi > 0,1 artinya data tidak terkena 

heterokedastisitas, dan jika signifikansi < 0,1 artinya data terkena 

heterokedastisitas. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian ini dilakukan secara parsial atau individu dengan 

menggunakan uji-t statistik untuk masing-masing variabel bebas 

dengan tingkat kepercayaan tertentu. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah variabel independent secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent. Dengan 

                                                             
53

 Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, hlm. 179. 
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menggunakan aplikasi SPSS, maka pengambilan kesimpulan 

dengan cara berikut:54 

1) Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2) Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

b. Uji Simultan (Uji f) 

Uji f dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 

jauh semua variabel independent secara bersama-sama dapat 

mempengaruhi variabel dependent secara signifikan. Kriteria 

pengujiannya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:55 

1) Apabila nilai f hitung < f tabel maka H0 diterima dan Ha 

ditolak (α = 0,1). 

2) Apabila nilai f hitung > f tabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima (α = 0,1). 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 

sampai sejauh mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang 

terbentuk dalam mewakili kelompok data. Koefisien determinasi 

(R
2
) menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat 

diterangkan oleh model.56 

Pengambilan keputusan koefisien determinasi yaitu: apabila 

semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1), maka ketepatannya 

                                                             
54

 Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: Andi Offset, 2014), 

hlm. 83-84. 
55

 Priyatno, hlm. 63-64. 
56

 Muhammad Firdaus, Ekonometrika: Suatu Pendekatan Aplikatif (Bumi Aksara, 2011), 

hlm. 77. 
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dikatakan semakin baik. Apabila nilai 0 ≤ R
2 

≤ dapat diartikan 

sebagai berikut:57 

1) R
2 
= 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau 

model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan 

Y. 

2) R
2
 = 1, berarti ada hubungan antara X dan Y, atau model 

regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara sempurna. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi adalah kelanjutan analisis setelah uji validitas, 

realibilitas, uji asumsi klasik. Analisis regresi linear berganda 

merupakan persamaan regresi dengan menggunakan dua atau lebih 

variabel independent. 

Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh variabel independent produk (X1, X2, dan X3) terhadap 

variabel dependent yaitu keputusan nasabah memilih gadai emas pada 

PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. 

Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut:58 

                     

Sehingga rumus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

KN = a + b1P + b2PK + b3NTE + e 

 

                                                             
57

 Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hlm. 

64. 
58

 Asnawi, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran, hlm. 181. 
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Keterangan: 

Y  = Variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi. 

b   = Konstanta perubahan variabel X terhadap Y. 

a   = Koefisien konstanta. 

X  = Variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi. 

e   = Error (tingkat kesalahan) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak 

1. Sejarah Berdirinya  

Pegadaian Syariah bermula dari kemauan masyarakat Islam untuk 

melaksanakan transaksi akad gadai berdasarkan prinsip Syariah. Hal 

ini dilatarbelakangi oleh maraknya aspirasi dari masyarakat Islam di 

berbagai daerah yang menginginkan pelaksanaan hukum Islam dalam 

berbagai aspeknya termasuk pegadaian Syariah. Usaha lembaga 

keuangan Syariah dimulai oleh PT. Bank Muamalat Indonesia (BMI). 

Melihatnya adanya peluang dalam mengimplementasikan praktik gadai 

berdasarkan prinsip Syariah, maka Perum Pegadaian bekerjasama 

dengan PT. Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada bulan Mei 2002 

dengan BMI sebagai penyandang dana.
59

 

Pegadaian Syariah pertama kali berdiri di Jakarta dengan nama 

Unit Layanan Gadai Syariah (ULGS) Cabang Dewi Sartika pada bulan 

Januari 2003, kemudian menyusul ULGS lainnya di kota lain.
60

 

Hingga pada saat tanggal 15 November 2005 PT. Pegadaian Cabang 

Syariah Alaman Bolak diresmikan. Kantor Pegadaian Syariah ini 

terletak di Jalan Sitombol di belakang Alaman Bolak dengan nama 

Cabang Pegadaian Syariah (CPS) Alaman Bolak, dan kemudian 

pindah pada tahun 2012 ke Jalan Serma Lian Kosong No. 24 D, kode 

                                                             
59 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), hlm. 15-16. 
60 Ahmad Rodoni, Asuransi dan Pegadaian Syariah (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2015), hlm. 65. 
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pos 22718. Di tahun yang sama pada tanggal 1 April 2012 status badan 

hukum pegadaian berubah dari Perusahaan Umum (Perum) menjadi 

Persero berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 51 Tahun 2011.
61

 

2. Visi dan Misi  

a. Visi 

Menjadi The Most Valuable Financial Company di 

Indonesia dan sebagai agen inklusi keuangan pilihan utama 

masyarakat. 

b. Misi 

1) Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh 

pemangku kepentingan dengan mengembangkan bisnis inti. 

2) Membangun bisnis yang lebih beragam dengan 

mengembangkan bisnis baru untuk menambah proposisi nilai 

ke nasabah dan pemangku kepentingan. 

3) Memberikan service excellence dengan fokus nasabah melalui: 

a) Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital 

b) Teknologi informasi yang handal dan mutakhir  

c) Praktek manajemen risiko yang kokoh 

d) Sumber Daya Manusia yang profesional berbudaya kinerja 

baik
62

 

 

                                                             
61 Siti Aisyah, “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Atribut Produk Terhadap Kepuasan 

Nasabah dalam Menggunakan Produk Gadai Emas di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah 

Alaman Bolak Padangsidimpuan” (Skripsi, Padangsidimpuan, IAIN Padangsidimpuan, 2017), 

hlm. 55. 
62 www.pegadaian.co.id, diakses 2 Juni 2021. 
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3. Produk-produk  

a. Rahn  

Gadai Emas Syariah (Rahn) adalah pemberian pinjaman 

secara Syariah dengan sistem gadai yang diberikan ke seluruh 

golongan nasabah untuk kebutuhan konsumtif maupun produktif 

dengan jaminan emas (emas perhiasan, emas batangan) dan berlian 

yang terikat emas.
63

 

b. Tabungan Emas 

Tabungan emas adalah layanan jual beli emas dengan 

fasilitas titipan dengan harga terjangkau. Layanan ini memberikan 

fasilitas kepada masyarakat untuk berinvestasi emas. 

c. Pembayaran 

Pembayaran (Multi Pembayaran Online) memberikan 

solusi pembayaran yang lebih mudah untuk beragam tagihan 

seperti: listrik, pulsa, telepon, air minum, kereta dll). 

d. Mulia 

Mulia adalah layanan penjualan emas batangan kepada 

masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan 

jangka waktu yang fleksibel. Mulia dapat menjadi alternatif pilihan 

investasi yang aman untuk mewujudkan berbagai kebutuhan. 

 

 

e. Amanah 

                                                             
63 www.pegadaian.co.id, diakses 2 Juni 2021. 



55 
 

Pembiayaan amanah dari pegadaian Syariah adalah 

pembiayaan berprinsip Syariah karyawan tetap maupun pengusaha 

mikro untuk memilih motor atau mobil dengan cara angsuran. 

f. Arrum Haji 

Arrum haji merupakan produk dari pegadaian Syariah yang 

memungkinkan nasabah untuk mendapatkan porsi haji 

menggunakan jaminan emas. 

g. Arrum BPKB 

Pembiayaan Arrum (Ar-Rahn Untuk Biaya Mikro) 

merupakan produk pegadaian Syariah yang memudahkan para 

pengusaha kecil untuk mendapatkan modal dengan jaminan 

kendaraan.
64

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Struktur Organisasi  

Gambar IV.1 

                                                             
64 Pegadaian Syariah Digital, diakses 2 Juni 2021 pukul 22.06 WIB. 
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Struktur Organisasi 

  

Pimpinan Cabang 

Subhan, S.E 

Penaksir 

Yogi 

Penyimpan  

Masdawiyah 

Kasir 

M. Yoni Nasution 

Marketing: 

1. Lila Santi Hasibuan, 

S.H 

2. Hotman Pandapotan, 

S.E 

 

Satpam 

1. Irwan 

2. Jemy 

3. Jefry 

4. Guritno 

5. Mahadir 

 

Survei (Mikro) 

1. Ronal 

2. Firman  

Driver : Ilham 

OB  : Dianlovita 



57 
 

B. Hasil Uji 

1. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah data yang ada valid 

atau tidak. Untuk pengujian validitas digunakan 97 responden dengan 

7 butir pernyataan untuk variabel X1, 4 butir pernyataan untuk variabel 

X2, 6 butir pernyataan untuk variabel X3, dan 9 butir pernyataan untuk 

variabel Y. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 

dengan nilai rtabel. Dimana rtabel dicari pada signifikansi 10% atau 0,1 

dengan derajat kebebasan df=n-2, dimana n=jumlah sampel, jadi 

df=97-2=95. Maka diperoleh rtabel sebesar 0,168 (tabel r terlampir). 

Sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Pearson Correlation 

pengujian bivariate pearson SPSS 26. Jika rhitung lebih besar dari rtabel 

(rhitung > rtabel) maka butir pernyataan tersebut dikatakan valid. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel IV.1 

Hasil Uji Validitas Promosi (X1) 

Item 

Pernya

taan 

rhit

ung 
rtabel 

Keter

angan 

X1.1 
0,3

70 
Instrument valid 

jika rhitung>rtabel 

dengan df=95. 

Pada tarif 

signifikansi 

10%, sehingga 

diperoleh 

rtabel = 0,168 

Valid 

X1.2 
0,4

48 

Valid 

X1.3 
0,5

06 

Valid 

X1.4 0,6 Valid 
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   Sumber (Hasil Output SPSS versi 26 : Data diolah 2021) 

 

Berdasarkan hasil analisis dari tabel IV.1 di atas, dapat 

disimpulkan bahwa item pernyataan 1-7 untuk variabel promosi adalah 

valid. Berdasarkan rhitung > rtabel dimana rtabel adalah 0,168. Sedangkan 

rhitung dapat dilihat pada hasil Pearson Correlation. 

Tabel IV.2 

Hasil Uji Validitas Prosedur Kemudahan (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
S

u

m
b

e

r

 

(

H

a

s

i

l

 Output SPSS versi 26 : Data diolah 2021) 

94 

X1.5 
0,4

95 

Valid 

X1.6 
0,5

38 

Valid 

X1.7 
0,6

15 

Valid 

Ite

m 

Per

nya

taa

n 

rhitu

ng 
rtabel 

Kete

rang

an 

X2.

1 

0,43

3 Instrument 

valid jika 

rhitung > rtabel 

dengan df=95. 

Pada taraf 

signifikansi 

10% sehingga 

diperoleh rtabel 

= 0,168 

Valid 

X2.

2 

0,64

5 

Valid 

X2.

3 

0,60

1 

Valid 

X2.

4 

0,51

2 

Valid 
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Berdasarkan hasil analisis dari tabel IV.2 di atas, dapat 

disimpulkan bahwa item pernyataan 1-4 untuk variabel prosedur 

kemudahan adalah valid. Berdasarkan rhitung > rtabel dimana rtabel adalah 

0,168. Sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Pearson Correlation. 

Tabel IV.3 

Hasil Uji Validitas Nilai Taksiran Emas (X3) 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber (Hasil Output SPSS versi 26 : Data diolah 2021) 

 

Berdasarkan hasil analisis dari tabel IV.3 di atas, dapat 

disimpulkan bahwa item pernyataan 1-6 untuk variabel nilai taksiran 

emas adalah valid. Berdasarkan rhitung > rtabel dimana rtabel adalah 0,168. 

Sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Pearson Correlation. 

Tabel IV.4 

Hasil Uji Validitas Keputusan Nasabah (Y) 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtabel 

Keteranga

n 

X3.1 0,640 
Instrument valid 

jika 

rhitung>rtabel 

dengan df=95. 

Pada tarif 

signifikansi 10%, 

sehingga 

diperoleh rtabel = 

0,168 

Valid 

X3.2 0,455 Valid 

X3.3 0,398 Valid 

X3.4 0,397 Valid 

X3.5 0,404 Valid 

X3.6 0,514 Valid 

Item 

Pernyataan 
rhitung rtabel Keterangan 

Y1 0,283 Instrument valid Valid 
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Sumber (Hasil Output SPSS versi 26 : Data diolah 2021) 

 

Berdasarkan hasil analisis dari tabel IV.4 di atas, dapat 

disimpulkan bahwa item pernyataan 1-9 untuk variabel keputusan 

nasabah adalah valid. Berdasarkan rhitung > rtabel dimana rtabel adalah 

0,168. Sedangkan rhitung dapat dilihat pada hasil Pearson Correlation. 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,60. Nilai reliabilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

N of Item 

Promosi 0,63 7 

Prosedur 

Kemudahan 

0,81 4 

Nilai Taksiran 

Emas 

0,63 6 

Y2 0,193 jika 

rhitung>rtabel 

dengan df=95. 

Pada tarif 

signifikansi 

10%, sehingga 

diperoleh rtabel 

= 0,168 

Valid 

Y3 0,279 Valid 

Y4 0,749 Valid 

Y5 0,746 Valid 

Y6 0,384 Valid 

Y7 0,735 Valid 

Y8 0,754 Valid 

Y9 0,223 Valid 
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Keputusan 

Nasabah 

0,75 9 

Sumber (Hasil Output SPSS versi 26 : Data diolah 2021) 

Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukkan bahwa Cronbach’s 

Alpha untuk variabel promosi adalah 0,63 > 0,60, prosedur kemudahan 

adalah 0,81 > 0,60, nilai taksiran emas 0,63 > 0,60 dan keputusan 

nasabah 0,75 > 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

promosi (X1), prosedur kemudahan (X2), nilai taksiran emas (X3) dan 

keputusan nasabah (Y) adalah reliabel. 

3. Hasil Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas yang telah diolah dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Normalitas 

  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 Unstandardized Residual 

N 97 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. Deviation 1.83556256 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .070 

Positive .070 

Negative -.064 

Test Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 
Sumber (Hasil Output SPSS 26: 12 Juni 2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini diketahui dari nilai 

signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) sebesar 0,2 yang dimana lebih besar 

dari 0,1. 
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4. Hasil Uji Linearitas 

Hasil uji linearitas yang telah diolah dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel IV. 7 

Hasil Uji Linearitas Keputusan Nasabah terhadap Promosi 

 

 

 

 

 

Sumber (Hasil Output SPSS 26: 12 Juni 2021) 

 

Hasil uji linearitas pada tabel IV.7 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan pada linearity sebesar 0 kurang dari 0,1. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel promosi dengan keputusan nasabah 

terdapat hubungan linear. 

Tabel IV. 8 

Hasil Uji Linearitas Keputusan Nasabah terhadap Prosedur 

Kemudahan 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kepnas 

* 

Promuda

h 

Between 

Groups 

(Combined) 51.866 5 10.373 2.848 .020 

Linearity 11.824 1 11.824 3.247 .075 

Deviation 

from Linearity 

40.042 4 10.011 2.749 .133 

Within Groups 331.412 91 3.642   

Total 383.278 96    
Sumber (Hasil Output SPSS 26: 12 Juni 2021) 

 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kepnas * 

Promosi 

Between 

Groups 

(Combined

) 

76.686 9 8.521 2.418 .017 

Linearity 48.056 1 48.056 13.637 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

28.630 8 3.579 1.016 .431 

Within Groups 306.592 87 3.524   

Total 383.278 96    
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Hasil uji linearitas pada tabel IV.8 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan pada linearity sebesar 0,075 kurang dari 0,1. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel prosedur kemudahan dengan keputusan 

nasabah terdapat hubungan linear. 

Tabel IV. 9 

Hasil Uji Linearitas Keputusan Nasabah terhadap Nilai Taksiran 

Emas 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kepnas * 

NTE 

Between 

Groups 

(Combined) 80.046 7 11.435 3.356 .003 

Linearity 33.415 1 33.415 9.807 .002 

Deviation 

from 

Linearity 

46.631 6 7.772 2.281 .143 

Within Groups 303.233 89 3.407   

Total 383.278 96    
Sumber (Hasil Output SPSS 26: 12 Juni 2021) 

 

Hasil uji linearitas pada tabel IV.9 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan pada linearity sebesar 0,002 kurang dari 0,1. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel nilai taksiran emas dengan keputusan 

nasabah terdapat hubungan linear. 

5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas yang telah diolah dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

 

 

 

 



64 
 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

S
u

m

b

er: ( Hasil Output SPSS 26:12 Juni 2021) 

 

Berdasarkan hasil IV.10 di atas terlihat nilai VIF untuk variabel 

promosi sebesar 1.418, prosedur kemudahan sebesar 1.206, nilai 

taksiran emas sebesar 1.194. Nilai VIF dari semua variabel tersebut >1 

dan <10. Jadi dapat disimpulkan berdasarkan nilai VIF nya semua 

variabel independent terbebas dari multikolinearitas. 

6. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Hasil uji heterokedastisitas yang telah diolah dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

 

 

 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Stan

dardi

zed 

Coeff

icient

s 

t 

Sig

. 

Collinearit

y Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tol

eran

ce VIF 

1 (Constant) 23.17

2 

4.03

2 
 

5.74

7 

.00

0 
  

Promosi .257 .113 .258 2.27

7 

.02

5 

.70

5 

1.41

8 

Pro.Kem .081 .162 .052 .502 .61

7 

.82

9 

1.20

6 

Nilai 

Taks.Emas 

.237 .131 .188 1.80

4 

.07

5 

.83

7 

1.19

4 



65 
 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.608 2.433  1.072 .287 

Promosi -.020 .068 -.037 -.297 .767 

Promudah .003 .098 .003 .026 .979 

NTE -.022 .079 -.031 -.272 .786 
Sumber: ( Hasil Output SPSS 26:12 Juni 2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa signifikansi promosi 

0.767 > 0.1, prosedur kemudahan sebesar 0.979 > 0.1, serta nilai 

taksiran emas sebesar 0.786 > 0.1. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

semua data terbebas dari heterokedastisitas. 

7. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Hasil uji parsial (uji t) yang telah diolah dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel IV.12 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Model t Sig. 

1 (Constant) 5.747 .000 

Promosi 2.277 .025 

Promudah .502 .617 

NTE 1.804 .075 

  Sumber: ( Hasil Output SPSS 26:16 Juni 2021) 
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a. Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Nasabah 

Pada variabel promosi, nilai thitung nya sebesar 2,277 dengan 

nilai ttabel sebesar 1,661. Artinya untuk variabel promosi thitung 

nya lebih besar daripada nilai ttabel nya yaitu 2,277 > 1,661 

sehingga diperoleh kesimpulan bahwa promosi secara parsial 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih gadai emas 

pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Padangsidimpuan. 

b. Pengaruh Prosedur Kemudahan Terhadap Keputusan Nasabah 

Variabel prosedur kemudahan memiliki nilai thitung sebesar 

0,502. Artinya untuk variabel prosedur kemudahan thitung nya 

lebih kecil daripada nilai ttabel nya yaitu 0,502 < 1,661 sehingga 

diperoleh kesimpulan bahwa prosedur kemudahan tidak 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih gadai emas 

pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Padangsidimpuan. 

c. Pengaruh Nilai Taksiran Emas Terhadap Keputusan Nasabah 

Variabel nilai taksiran emas memiliki nilai thitung sebesar 1,804. 

Artinya untuk variabel nilai taksiran emas thitung nya lebih besar 

daripada nilai ttabel nya yaitu 1,804 > 1,661 sehingga diperoleh 

kesimpulan bahwa nilai taksiran emas secara parsial 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih gadai emas 

pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak 

Padangsidimpuan. 
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8. Hasil Uji Simultan (Uji f) 

Hasil uji simultan (uji f) yang telah diolah dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel IV. 13 

Hasil Uji Simultan (Uji f) 

 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 59.827 3 19.942 5.734 .001b 

Residual 323.452 93 3.478   

Total 383.278 96    

  Sumber: ( Hasil Output SPSS 26:16 Juni 2021) 

Berdasarkan tabel di atas, nilai fhitung sebesar 5,734 dan nilai ini 

lebih besar dari nilai ftabel yaitu sebesar 2, 14. Artinya 5,734 > 2,14. 

Jika nilai fhitung lebih besar daripada ftabel maka dapat diartikan bahwa 

promosi, prosedur kemudahan, serta nilai taksiran emas secara 

simultan berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih gadai emas 

pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. 

9. Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 

Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) yang telah diolah dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel IV.14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .395a .156 .129 1.865 

a. Predictors: (Constant), NTE, Promudah, Promosi 
Sumber: ( Hasil Output SPSS 26:16 Juni 2021) 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai R squarenya sebesar 

0,156 artinya sebesar 15,6 persen variabel promosi, prosedur 

kemudahan dan nilai taksiran emas mempengaruhi keputusan nasabah 

memilih gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman 

Bolak Padangsidimpuan. Sedangkan sisanya sebesar 84,4 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian 

ini. 

10. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Hasil uji regresi linear berganda yang telah diolah dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel IV. 15 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

        Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.172 4.032  5.747 .000 

Promosi .257 .113 .258 2.277 .025 

Promudah .081 .162 .052 .502 .617 

NTE .237 .131 .188 1.804 .075 
Sumber (Hasil Output SPSS 26: 16 Juni 2021) 

 

Hasil uji regresi linear berganda pada tabel IV. 12, maka 

persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

KN = 23,172 + 0,257P + 0,081PK + 0,237NTE 

Penjelasan persamaan di atas sebagai berikut: 

a) Konstanta (a) sebesar 23,172. Artinya jika variabel promosi (X1), 

prosedur kemudahan (X2), dan nilai taksiran emas (X3) dianggap 
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konstanta 0 maka keputusan nasabah memilih gadai emas sebesar 

23,172 satuan. 

b) Nilai koefisien regresi variabel promosi sebesar 0,257. Artinya 

jika variabel promosi meningkat 1 satuan dan variabel yang lain 

dianggap konstan atau 0, maka keputusan nasabah memilih gadai 

emas meningkat 0,257 satuan. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif antara promosi dan keputusan nasabah. 

c) Nilai koefisien regeresi variabel prosedur kemudahan sebesar 

0,081. Artinya jika variabel prosedur kemudahan meningkat 1 

satuan dan variabel lain dianggap konstan atau 0 maka keputusan 

nasabah memilih gadai emas meningkat 0,081 satuan. Koefisien 

bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara prosedur 

kemudahan dengan keputusan nasabah. 

d) Nilai koefisien regresi variabel nilai taksiran emas sebesar 0,237. 

Artinya jika variabel nilai taksiran emas meningkat 1 satuan dan 

variabel yang lain dianggap konstan atau 0, maka keputusan 

nasabah memilih gadai emas meningkat 0,237 satuan. Koefisien 

bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara nilai taksiran 

emas dengan keputusan nasabah. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Nasabah Memilih Gadai Emas Pada PT. Pegadaian Cabang 

Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. Dari hasil analisis data yang 

dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan bantuan program 

SPSS versi 26 diketahui bahwa: 

1. Salah satu tujuan promosi adalah meningkatkan penjualan produk. Jadi 

idealnya promosi mampu meningkatkan jumlah nasabah. Dalam 

penelitian ini variabel promosi memiliki thitung sebesar 2,277 dengan 

nilai ttabel sebesar 1,661. Sehingga thitung > ttabel atau 2,277 > 1,661 
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artinya promosi secara parsial berpengaruh terhadap keputusan 

nasabah memilih gadai emas. Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya 

alternatif promosi yang dilakukan oleh pihak Pegadaian membawa 

dampak yang baik dalam peningkatan jumlah nasabahnya. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Nurul Faqiatul Ania yang berjudul 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah dalam 

Memilih Produk Gadai Emas Syariah di BRI Syariah Kc. Semarang, 

dengan hasil penelitian menyatakan bahwa promosi berpengaruh 

terhadap keputusan nasabah memilih gadai emas. 

2. Dalam buku Zainuddin Ali yang berjudul Hukum Gadai Syariah 

menyatakan bahwa prosedur peminjaman dan pelunasan di Pegadaian 

tergolong mudah, baik dari syarat maupun prosesnya. Dengan adanya 

prosedur yang mudah nasabah akan berkeinginan menggadai di 

Pegadaian. Hal ini mampu menambah jumlah nasabah di Pegadaian. 

Pendapat ini sejalan dengan penelitian Yuspi Meida yang berjudul 

Pengaruh Prosedur Kemudahan Menggadai dan Nilai Taksiran 

terhadap Keputusan Nasabah dalam Menggadai Emas studi kasus 

nasabah PT. Pegadaian (Persero) UPS Sibuhuan, dengan hasil 

menyatakan bahwa prosedur kemudahan memiliki pengaruh terhadap 

keputusan nasabah memilih gadai emas di Pegadaian. 

Dalam penelitian ini variabel prosedur kemudahan memiliki thitung 

sebesar 0,502 dengan nilai ttabel sebesar 1,661. Sehingga thitung < ttabel 

atau 0,502 < 1,661 artinya variabel prosedur kemudahan tidak 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih gadai emas di PT. 

Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. 

3. Nilai taksiran merupakan harga yang ditetapkan pada masa tertentu 

terhadap suatu barang yang akan digadaikan. Nilai taksiran yang tinggi 

mampu mendorong keputusan nasabah memilih jasa gadai emas. 

Dalam penelitian ini variabel nilai taksiran emas memiliki thitung 

sebesar 1,804 dengan nilai ttabel sebesar 1,661. Sehingga thitung > ttabel 
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atau 1,804 > 1,661 artinya nilai taksiran emas secara parsial 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih gadai emas. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Yuspi Meida dan Sarohana Nasution yang 

menyatakan bahwa nilai taksiran emas berpengaruh terhadap 

keputusan nasabah memilih gadai emas.  

4. Secara simultan variabel promosi, prosedur kemudahan dan nilai 

taksiran emas mempunyai pengaruh terhadap keputusan nasabah 

memilih gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman 

Bolak Padangsidimpuan dengan nilai fhitung > ftabel (5,734 > 2,14).  

D. Keterbatasan Penelitian 

Seluruh rangkaian dalam penelitian ini telah dilaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metodologi 

penelitian, hal ini dimaksud agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif 

dan sistematis. Namun, untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari 

suatu penelitian sulit dicapai karena dalam melakukan penelitian ini 

adanya berbagai keterbatasan. Namun peneliti berusaha agar keterbatasan 

ini tidak sampai mengurangi makna dari hasil penelitian yang diperoleh. 

Adapun keterbatasan yang dihadapi selama penelitian dan 

penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Keterbatasan penelitian ini hanya membahas variabel promosi (X1), 

prosedur kemudahan (X2), nilai taksiran emas (X3) dan variabel 

keputusan nasabah (Y). 

2. Keterbatasan tempat penelitian, yang dimana peneliti hanya bisa 

meneliti di PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak 

Padangsidimpuan. 

3. Dalam menyebarkan kuesioner ada saja responden yang menolak 

untuk mengisi kuesioner dikarenakan rasa takut dan kurangnya 

kepercayaan akan data yang akan disalahgunakan. 

4. Peneliti tidak mampu mengontrol semua responden, apakah responden 

memang serius atau tidak dalam menjawab kuesioner. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah memilih gadai emas pada PT. 

Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Promosi berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih gadai 

emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. 

Hal ini dilihat dari uji t variabel promosi yang memiliki thitung sebesar 2,277 

dan ttabel sebesar 1,661 sehingga thitung > ttabel (2,277 > 1,661), maka Ha 

diterima.  

Prosedur kemudahan tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

memilih gadai emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak 

Padangsidimpuan. Hal ini dilihat dari uji t variabel prosedur kemudahan yang 

memiliki thitung sebesar 0,502 dan ttabel sebesar 1,661 sehingga thitung < ttabel 

(0,502 < 1,661), maka Ha ditolak. 

Nilai taksiran berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih gadai 

emas pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. 

Hal ini dilihat dari uji t variabel nilai taksiran emas yang memiliki thitung 

sebesar 1,804 dan ttabel sebesar 1,661 sehingga thitung > ttabel (1,804 > 1,661), 

maka Ha diterima.  

Promosi, prosedur kemudahan serta nilai taksiran emas berpengaruh 

secara simultan terhadap keputusan nasabah memilih gadai emas pada PT. 
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Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak Padangsidimpuan. Hal ini dilihat 

dari nilai fhitung > ftabel (5,734 > 2,14).  

B. Saran 

Adapun saran yang bisa diberikan peneliti setelah melakukan 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Pegadaian agar lebih memperhatikan hal-hal apa saja yang 

dapat mempengaruhi keputusan nasabah memilih gadai emas serta 

membangun gadai emas dengan terus meningkatkan kualitas produk agar 

dari tahun ke tahun jumlah nasabahnya dapat meningkat. 

2. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan meneliti faktor-faktor lain atau dengan menambah variabel 

independent yang dapat mempengaruhi keputusan nasabah memilih gadai 

emas. 
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Negeri Padangsidimpuan maka saya, 

Nama : Ummi Kalsum Nasution 

Nim : 17 401 00235 

Memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk mengisi pernyataan pada 

lembar kuesioner mengenai “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah 

Memilih Gadai Emas Pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Alaman Bolak 

Padangsidimpuan”. Peneliti sangat mengharapkan kejujuran Bapak/Ibu/Saudara(i) 

dalam memberikan jawaban sehingga penelitian ini lebih akurat. Atas waktu dan 

kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) dalam mengisi kuesioner, saya mengucapkan 

terimakasih. 

 

                Peneliti  

 

 

Ummi Kalsum Nasution  

                              NIM. 17 401 00235



 
 

 
 

IDENTITAS RESPONDEN 

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda check list (√) atau tanda 

silang (×) pada kolom yang sudah disediakan dengan jawaban yang sesuai. 

1. Nama   : 

2. Usia    : 

3. Jenis Kelamin  : (     ) Laki-laki  (     ) Perempuan 

4. Pekerjaan  : (     ) Pegawai/Karyawan (     ) Pelajar/Mahasiswa 

  (     ) Wiraswasta  (     ) Lain-lain 

5. Sudah berapa lama anda menjadi nasabah Gadai Emas Pegadaian Cabang Syariah 

Alaman Bolak Padangsidimpuan? 

(     ) < 1 Tahun  (     ) 2-3 Tahun  (     ) > 4 Tahun 

 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda dengan cara 

memberi tanda check list (√) pada salah satu kolom berikut: 

 

SS   : Sangat Setuju 

S   : Setuju 

KS   : Kurang Setuju 

TS   : Tidak Setuju 

STS   : Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 

 



 
 

a. Angket Variabel Keputusan Nasabah (Y) 

N

o 

Pernyataan  Tanggapan 

Responden 

S

S 

S K

S 

T

S 

S

T

S 

1

. 

Saya membutuhkan jasa gadai 

emas Pegadaian Syariah Alaman 

Bolak. 

     

2

. 

Kebutuhan saya terpenuhi dengan 

adanya jasa gadai emas di 

Pegadaian Syariah. 

     

3

. 

Saya mengetahui gadai emas 

melalui pegawai pemasaran di 

Pegadaian Syariah Alaman Bolak. 

     

4

. 

Saya mengetahui gadai emas 

melalui media sosial. 

     

5

. 

Sebelum mengambil keputusan 

saya selalu membandingkan 

produk gadai di Pegadaian Syariah 

Alaman Bolak dengan lembaga 

keuangan lainnya. 

     

6

. 

Saya meminta saran orang terdekat 

dalam memilih lembaga untuk 

gadai emas. 

     

7

. 

Saya menggadaikan emas di 

Pegadaian Syariah Alaman Bolak 

karena prosedurnya yang mudah. 

     

8

. 

Saya menggadaikan emas di 

Pegadaian Syariah Alaman Bolak 

karena prosesnya cepat. 

     

9

. 

Produk gadai emas akan saya 

rekomendasikan kepada orang 

lain. 

     

 

b. Angket Variabel  Promosi (X1) 

N

o 

Pernyataan Tanggapan 

Responden 

S

S 

S K

S 

T

S 

S

T

S 

1

0

. 

Menurut saya, informasi tentang 

gadai emas dalam brosur sangat 

jelas. 

     

1

1

. 

Saya mudah memahami bahasa 

yang ada dalam brosur Pegadaian 

Syariah Alaman Bolak. 

     

1

2

Saya dapat informasi mengenai 

gadai emas dari media sosial. 

     



 
 

 
 

. 

1

3

. 

Menurut saya, pegawai Pegadaian 

Syariah Alaman Bolak menguasai 

informasi gadai emas dengan baik. 

     

1

4

. 

Kemampuan pegawai Pegadaian 

Syariah Alaman Bolak dalam 

menjelaskan produk gadai emas 

kepada saya baik. 

     

1

5

. 

Pegadaian Syariah Alaman Bolak 

sering melakukan kegiatan amal. 

     

1

6

. 

Saya pernah mendapatkan hadiah 

dari Pegadaian Syariah Alaman 

Bolak. 

     

 

c. Angket Variabel  Prosedur Kemudahan (X2) 

N

o 

Pernyataan Tanggapan 

Responden 

S

S 

S K

S 

T

S 

S

T

S 

1

7

. 

Menggadaikan emas di Pegadaian 

Syariah Alaman Bolak cepat. 

     

1

8

. 

Saya dapat memperoleh 

pembiayaan gadai emas dalam 

waktu ± 15 menit. 

     

1

9

. 

Menurut saya syarat untuk gadai 

emas mudah. 

     

2

0

. 

Penggunaan dana gadai emas tidak 

ditanya pihak Pegadaian Syariah. 

     

 

d. Angket Variabel  Nilai Taksiran Emas (X3) 

N

o 

 

Pernyataan 

 

Tanggapan 

Responden 

S

S 

S K

S 

T

S 

S

T

S 

2

1

. 

Saya mengetahui penaksir di 

Pegadaian Syariah menentukan 

nilai taksiran sesuai dengan harga 

emas. 

     

2

2

. 

Saya menggadaikan emas ketika 

harga naik agar menguntungkan. 

     

2 Saya melihat penaksir menguji      



 
 

 
 

3

. 

kadar emas yang digadaikan. 

2

4

. 

Saya melihat penaksir mengukur 

berat emas yang digadaikan. 

     

2

5

. 

Menurut saya nilai taksiran yang 

diberikan sesuai dengan berat 

emas. 

     

2

6

. 

Menurut saya nilai taksiran yang 

diberikan bergantung pada kadar 

karat emas. 

     

 

      Padangsidimpuan,  April 2021 

 

 

      Responden  

 



 
 

Nomor Responden Promosi (X1) TOTAL 

Prosedur Kemudahan 

(X2) TOTAL Nilai Taksiran Emas (X3) TOTAL Keputusan Nasabah (Y) TOTAL 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 SKOR X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 SKOR X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 SKOR Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 SKOR 

Responden 1 4 4 4 4 5 5 4 30 5 5 5 4 19 4 4 5 5 4 4 26 5 3 4 5 4 5 4 4 4 38 

Responden 2 5 4 4 5 5 3 4 30 5 5 5 5 20 4 3 4 4 5 4 24 4 3 5 4 4 4 4 4 4 36 

Responden 3 4 4 4 3 4 4 4 27 4 5 5 4 18 4 4 5 5 4 3 25 5 3 4 5 4 5 4 4 4 38 

Responden 4 4 4 3 4 4 5 4 28 3 5 5 5 18 4 5 5 5 5 3 27 4 3 5 4 4 4 4 4 4 36 

Responden 5 5 5 5 5 5 5 5 35 5 4 5 5 19 4 5 4 4 4 4 25 4 3 5 5 5 4 5 4 4 39 

Responden 6 4 4 5 4 4 5 4 30 4 5 4 5 18 4 5 4 4 5 4 26 4 3 5 4 4 4 4 4 4 36 

Responden 7 4 4 4 5 5 4 5 31 4 4 4 5 17 5 4 5 5 5 5 29 5 3 4 5 4 4 4 5 5 39 

Responden 8 5 3 4 4 4 5 4 29 5 5 4 4 18 4 5 4 5 4 4 26 5 2 5 5 5 4 4 4 4 38 

Responden 9 4 4 4 3 4 4 4 27 4 5 5 4 18 4 4 4 4 5 4 25 4 3 5 4 4 4 4 4 4 36 

Responden 10 5 4 4 4 4 3 4 28 5 4 4 4 17 4 3 4 4 4 5 24 5 3 4 5 4 4 4 5 5 39 

Responden11 4 4 4 5 5 5 5 32 4 4 5 4 17 5 5 5 4 5 5 29 4 3 5 5 5 4 5 4 4 39 

Responden 12 4 4 5 5 5 5 5 33 4 4 4 4 16 5 5 5 5 4 5 29 5 3 5 5 5 5 5 5 4 42 

Responden 13 4 4 5 4 5 4 4 30 4 4 4 5 17 5 5 4 5 5 5 29 5 3 4 5 4 4 4 5 5 39 

Responden 14 5 4 5 5 4 4 5 32 5 4 5 5 19 4 4 5 5 4 4 26 4 4 5 5 5 5 4 4 5 41 

Responden 15 5 5 5 4 5 5 4 33 5 5 5 5 20 5 5 4 5 5 5 29 5 3 5 5 5 5 5 5 4 42 

Responden 16 5 5 4 5 4 4 5 32 5 5 5 4 19 4 4 5 5 4 4 26 5 3 5 5 5 5 5 5 4 42 

Responden 17 4 4 4 5 5 5 4 31 4 4 4 4 16 5 5 4 5 5 5 29 5 3 4 5 4 5 4 4 4 38 

Responden 18 4 4 4 4 5 4 5 30 4 4 4 4 16 4 5 4 5 4 4 26 4 3 5 4 4 4 4 4 4 36 

Responden 19 5 4 5 5 4 5 5 33 5 4 4 5 18 5 4 4 4 4 4 25 4 3 5 5 5 5 5 5 4 41 

Responden 20 4 5 5 5 5 5 4 33 5 4 5 5 19 5 4 4 5 5 3 26 5 3 4 5 4 4 4 5 5 39 

Responden 21 4 4 5 4 4 5 4 30 4 4 4 4 16 4 5 5 4 5 5 28 4 4 5 5 5 4 5 5 4 41 

Responden 22 4 4 4 4 5 4 5 30 4 3 5 4 16 5 5 4 5 5 4 28 5 2 4 4 4 5 4 4 4 36 

Responden 23 4 5 4 4 5 4 4 30 4 4 5 5 18 4 5 4 4 4 4 25 4 3 5 4 4 4 4 4 4 36 

Responden 24 4 4 5 4 4 4 4 29 4 4 4 5 17 5 4 5 5 4 3 26 5 3 4 5 4 4 4 5 5 39 

Responden 25 4 3 4 4 5 5 5 30 5 3 5 4 17 5 4 4 5 4 4 26 5 4 4 5 4 4 4 5 5 40 

Responden 26 4 4 4 5 5 5 5 32 5 3 4 4 16 5 5 5 4 5 5 29 5 3 5 5 5 5 5 5 4 42 

Responden 27 4 4 4 5 4 4 4 29 4 3 5 5 17 4 4 4 4 4 5 25 5 3 5 5 5 4 4 4 4 39 

Responden 28 5 4 5 4 4 5 5 32 5 3 4 5 17 4 5 4 5 5 5 28 4 3 5 5 5 5 5 5 4 41 

Responden 29 5 4 4 5 4 4 4 30 5 4 4 4 17 4 4 4 5 5 4 26 4 3 5 5 5 4 5 4 4 39 

Responden 30 5 4 4 4 4 4 5 30 5 4 5 4 18 4 4 5 4 5 4 26 5 3 4 5 4 5 4 4 4 38 

Responden 31 5 4 4 4 5 4 5 31 5 4 4 4 17 5 4 5 4 5 4 27 5 3 4 5 4 4 4 5 5 39 

Responden 32 5 5 5 4 4 5 4 32 5 5 5 5 20 4 5 4 5 5 4 27 4 3 5 5 5 4 5 4 4 39 



 
 

 
 

Responden 33 5 4 4 4 5 5 4 31 5 5 4 4 18 4 5 4 5 4 4 26 5 3 4 4 4 5 4 4 4 37 

Responden 34 4 5 5 4 4 4 4 30 4 4 5 5 18 4 4 4 4 4 5 25 4 3 5 4 4 4 4 4 4 36 

Responden 35 5 5 5 5 5 5 5 35 5 4 5 5 19 5 5 5 5 5 5 30 4 3 5 4 4 4 4 4 4 36 

Responden 36 5 4 4 5 4 5 5 32 5 5 4 5 19 4 5 5 4 4 5 27 4 3 5 5 5 4 5 4 4 39 

Responden 37 5 4 5 5 5 5 5 34 5 5 4 5 19 5 5 5 5 4 5 29 5 2 5 5 5 5 5 5 5 42 

Responden 38 5 4 4 4 4 4 4 29 5 4 4 4 17 4 4 4 4 4 4 24 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

Responden 39 5 4 4 5 4 4 5 31 5 4 4 4 17 4 4 4 5 5 4 26 4 3 5 5 5 5 5 5 4 41 

Responden 40 5 4 5 5 5 5 4 33 5 4 4 5 18 5 5 4 5 5 4 28 4 3 5 5 5 5 5 5 4 41 

Responden 41 5 5 4 5 5 5 4 33 5 3 5 4 17 5 5 4 5 5 4 28 5 3 4 5 4 4 4 5 5 39 

Responden 42 4 4 4 4 5 5 4 30 5 3 3 5 16 5 5 4 5 4 4 27 4 3 5 5 5 4 5 4 4 39 

Responden 43 5 4 5 5 5 4 5 33 5 4 4 5 18 5 4 5 4 5 5 28 5 3 4 5 4 5 4 4 4 38 

Responden 44 4 4 5 4 4 4 4 29 4 4 4 5 17 4 4 4 4 4 5 25 4 3 5 5 5 4 5 4 4 39 

Responden 45 5 4 5 4 4 3 4 29 5 4 3 5 17 4 5 4 5 4 5 27 4 3 5 5 5 5 5 5 4 41 

Responden 46 5 5 5 5 5 4 5 34 5 4 5 5 19 5 4 5 4 4 5 27 4 4 5 5 5 5 5 5 4 42 

Responden 47 4 4 5 4 5 3 4 29 4 4 4 5 17 4 3 4 4 4 5 24 5 3 4 4 4 5 4 4 4 37 

Responden 48 5 5 5 5 4 4 5 33 5 3 5 5 18 4 3 5 5 5 4 26 5 3 4 5 4 5 4 4 4 38 

Responden 49 4 4 4 4 5 4 4 29 4 5 4 4 17 5 3 4 5 5 4 26 4 3 5 4 4 4 4 4 4 36 

Responden 50 4 5 4 4 5 4 4 30 4 4 5 4 17 5 4 4 5 4 4 26 5 3 5 5 5 5 5 5 4 42 

Responden 51 4 4 4 5 5 5 5 32 4 5 5 4 18 5 3 5 4 5 5 27 5 3 4 4 4 5 4 4 4 37 

Responden 52 4 5 5 4 4 4 5 31 4 4 5 5 18 4 3 5 5 4 4 25 4 3 5 4 4 4 4 4 4 36 

Responden 53 4 4 4 5 4 4 5 30 4 4 4 4 16 4 4 5 4 5 5 27 5 3 4 5 4 5 4 4 4 38 

Responden 54 5 3 4 5 5 3 4 29 5 3 4 4 16 5 4 4 4 5 4 26 5 3 4 5 4 5 4 4 4 38 

Responden 55 4 4 5 4 4 4 4 29 4 3 4 5 16 4 4 4 4 5 5 26 5 3 4 4 4 5 4 4 4 37 

Responden 56 5 4 5 5 4 5 5 33 5 4 4 5 18 4 5 5 4 5 5 28 5 3 5 5 5 5 5 5 4 42 

Responden 57 4 5 5 5 5 5 5 34 4 5 5 5 19 5 5 5 4 5 5 29 4 3 5 5 5 5 5 5 4 41 

Responden 58 5 4 5 4 4 5 5 32 5 3 4 5 17 4 5 5 5 4 4 27 5 3 5 5 5 4 5 4 4 40 

Responden 59 5 4 5 5 5 5 5 34 5 3 5 5 18 5 4 5 5 5 4 28 4 3 5 5 5 5 5 5 4 41 

Responden 60 5 4 4 5 4 4 4 30 5 3 4 4 16 4 4 4 4 4 3 23 5 3 4 5 4 5 4 4 4 38 

Responden 61 5 5 5 4 5 4 5 33 5 4 5 5 19 5 4 5 4 5 5 28 5 3 4 5 4 4 4 5 5 39 

Responden 62 4 4 4 4 5 4 4 29 4 4 4 4 16 5 5 4 5 4 3 26 5 3 4 4 4 5 4 4 4 37 

Responden 63 4 4 5 4 4 5 4 30 4 4 4 5 17 5 4 4 4 5 5 27 5 3 4 5 4 5 4 4 4 38 

Responden 64 5 4 5 5 5 5 5 34 5 4 4 5 18 5 5 5 5 4 5 29 5 2 5 5 5 5 5 5 4 41 

Responden 65 5 4 4 4 4 4 4 29 5 5 4 4 18 5 5 5 5 4 5 29 5 3 4 5 4 5 4 4 4 38 

Responden 66 4 5 5 5 5 5 5 34 4 4 5 5 18 4 4 4 5 4 4 25 4 3 5 5 5 4 5 4 4 39 

Responden 67 5 4 3 3 3 3 4 25 5 4 4 3 16 5 5 4 5 5 4 28 4 3 5 5 5 4 5 4 4 39 



 
 

 
 

Responden 68 4 4 4 4 4 5 4 29 4 3 4 4 15 4 3 4 5 5 5 26 4 3 5 4 4 4 4 4 4 36 

Responden 69 5 5 3 5 4 5 5 32 5 4 5 3 17 4 5 4 4 5 4 26 5 3 4 4 4 5 4 4 4 37 

Responden 70 5 5 4 5 4 5 5 33 5 4 5 4 18 4 5 4 4 4 5 26 5 3 4 4 4 5 4 4 4 37 

Responden 71 5 4 4 5 5 4 4 31 5 3 4 4 16 4 5 4 4 4 4 25 5 3 4 5 4 4 4 5 5 39 

Responden 72 5 4 5 4 5 4 5 32 5 3 4 5 17 5 4 4 5 5 5 28 4 3 5 5 5 4 5 4 4 39 

Responden 73 4 4 4 4 4 4 5 29 4 4 4 4 16 5 4 5 4 4 5 27 4 3 5 5 5 4 5 4 4 39 

Responden 74 5 4 5 4 5 4 5 32 5 3 5 5 18 4 4 5 5 5 5 28 4 3 5 5 5 4 5 4 4 39 

Responden 75 4 4 5 5 5 4 5 32 4 3 4 4 15 5 4 5 4 4 5 27 5 3 4 5 4 5 4 4 4 38 

Responden 76 4 5 4 5 4 3 5 30 4 4 4 4 16 5 3 5 4 5 4 26 4 3 5 4 4 4 4 4 4 36 

Responden 77 4 4 5 4 5 4 5 31 4 4 5 5 18 4 3 5 4 4 4 24 4 3 5 5 5 4 5 4 4 39 

Responden 78 5 4 5 5 5 5 5 34 5 3 5 5 18 5 3 5 4 5 5 27 5 3 4 5 4 4 4 5 5 39 

Responden 79 4 4 5 5 4 5 4 31 4 3 4 5 16 5 5 5 4 4 4 27 4 3 5 5 5 4 5 4 4 39 

Responden 80 4 4 5 4 4 4 5 30 4 3 4 4 15 4 5 4 5 5 4 27 4 3 5 5 5 4 5 4 4 39 

Responden 81 5 5 4 4 4 4 4 30 5 3 5 4 17 4 4 5 4 4 3 24 5 2 5 5 5 5 5 5 5 42 

Responden 82 4 4 4 4 4 4 5 29 4 3 4 4 15 4 4 4 4 4 3 23 5 3 4 5 4 5 4 4 4 38 

Responden 83 5 4 4 5 5 5 4 32 5 5 5 5 20 4 4 5 4 4 5 26 4 3 5 5 5 4 5 4 4 39 

Responden 84 4 5 4 5 4 5 5 32 4 5 5 4 18 4 5 4 4 4 4 25 4 3 5 5 5 5 5 5 4 41 

Responden 85 4 4 4 4 5 4 4 29 4 4 4 4 16 4 5 4 4 4 4 25 4 3 5 4 4 4 4 4 4 36 

Responden 86 4 3 4 4 4 5 4 28 4 4 3 4 15 5 4 4 4 5 4 26 4 3 5 4 4 4 4 4 4 36 

Responden 87 5 4 5 5 5 4 5 33 5 3 4 4 16 5 5 5 5 4 5 29 5 3 5 5 5 5 5 5 4 42 

Responden 88 4 4 5 4 5 5 4 31 4 3 4 4 15 4 5 4 4 4 4 25 4 3 5 4 4 4 4 4 4 36 

Responden 89 4 4 5 5 5 5 5 33 4 3 4 4 15 4 5 4 5 5 3 26 5 4 4 5 4 4 4 5 5 40 

Responden 90 5 4 5 5 4 4 5 32 5 4 4 5 18 5 5 5 4 4 5 28 4 3 5 5 5 4 5 4 4 39 

Responden 91 5 5 5 5 5 5 5 35 5 4 5 5 19 4 4 5 5 5 4 27 4 3 5 5 5 5 5 5 4 41 

Responden 92 4 5 5 4 4 5 5 32 4 3 5 4 16 5 5 5 5 4 4 28 5 3 4 4 4 5 4 4 4 37 

Responden 93 5 4 4 4 3 4 4 28 5 3 4 4 16 4 5 5 4 4 4 26 5 3 4 5 4 5 4 4 4 38 

Responden 94 4 4 4 4 4 5 5 30 4 3 4 4 15 3 4 4 4 4 4 23 4 3 5 4 4 4 4 4 4 36 

Responden 95 4 4 5 4 4 3 4 28 4 4 4 5 17 4 5 5 5 4 4 27 5 4 5 5 5 5 5 5 4 43 

Responden 96 4 4 5 4 4 4 3 28 5 5 5 4 19 4 5 5 4 4 3 25 5 3 4 4 4 4 4 4 5 37 

Responden 97 5 4 5 4 4 5 5 32 5 4 5 4 18 4 3 4 4 5 5 25 5 4 5 4 4 4 4 4 4 38 

 



 
 

TABEL VALIDITAS X2 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 -.033 .059 .052 .433
**

 

Sig. (2-tailed)  .747 .566 .612 .000 

N 97 97 97 97 97 

X2.2 Pearson Correlation -.033 1 .201
*
 .057 .645

**
 

Sig. (2-tailed) .747  .048 .581 .000 

N 97 97 97 97 97 

X2.3 Pearson Correlation .059 .201
*
 1 .097 .601

**
 

Sig. (2-tailed) .566 .048  .346 .000 

N 97 97 97 97 97 

X2.4 Pearson Correlation .052 .057 .097 1 .512
**

 

Sig. (2-tailed) .612 .581 .346  .000 

N 97 97 97 97 97 

Total_X2 Pearson Correlation .433
**

 .645
**

 .601
**

 .512
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 97 97 97 97 97 

 

  



 
 

 
 

TABEL VALIDITAS X3 

 

  

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Total_X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .076 .200
*
 .166 .223

*
 .226

*
 .640

**
 

Sig. (2-tailed)  .457 .049 .105 .028 .026 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

X3.2 Pearson Correlation .076 1 -.053 .195 -.124 -.035 .455
**

 

Sig. (2-tailed) .457  .605 .055 .228 .734 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

X3.3 Pearson Correlation .200
*
 -.053 1 -.033 -.055 .162 .398

**
 

Sig. (2-tailed) .049 .605  .746 .589 .113 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

X3.4 Pearson Correlation .166 .195 -.033 1 .071 -.176 .397
**

 

Sig. (2-tailed) .105 .055 .746  .491 .084 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

X3.5 Pearson Correlation .223
*
 -.124 -.055 .071 1 .152 .404

**
 

Sig. (2-tailed) .028 .228 .589 .491  .137 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

X3.6 Pearson Correlation .226
*
 -.035 .162 -.176 .152 1 .514

**
 

Sig. (2-tailed) .026 .734 .113 .084 .137  .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 

Total_X3 Pearson Correlation .640
**

 .455
**

 .398
**

 .397
**

 .404
**

 .514
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 97 97 97 97 97 97 97 



 
 

 
 

TABEL RELIABILITAS X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.633 .676 7 

 

TABEL RELIABILITAS X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.814 4 

 

TABEL RELIABILITAS X3 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.632 6 

 

TABEL RELIABILITAS Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.752 9 



 
 

TABEL VALIDITAS X1 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Total_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .076 .044 .266** -.069 -.030 .169 .370** 

Sig. (2-tailed)  .462 .667 .008 .501 .769 .098 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.2 Pearson Correlation .076 1 .158 .189 .046 .091 .178 .448** 

Sig. (2-tailed) .462  .122 .064 .652 .373 .081 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.3 Pearson Correlation .044 .158 1 .133 .176 .141 .187 .506** 

Sig. (2-tailed) .667 .122  .194 .085 .168 .066 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.4 Pearson Correlation .266** .189 .133 1 .311** .246* .405** .694** 

Sig. (2-tailed) .008 .064 .194  .002 .015 .000 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.5 Pearson Correlation -.069 .046 .176 .311** 1 .176 .157 .495** 

Sig. (2-tailed) .501 .652 .085 .002  .084 .124 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 

X1.6 Pearson Correlation -.030 .091 .141 .246* .176 1 .197 .538** 

Sig. (2-tailed) .769 .373 .168 .015 .084  .053 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 



 
 

 
 

 

  

X1.7 Pearson Correlation .169 .178 .187 .405** .157 .197 1 .615** 

Sig. (2-tailed) .098 .081 .066 .000 .124 .053  .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 

Total_X1 Pearson Correlation .370** .448** .506** .694** .495** .538** .615** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 97 97 97 97 97 97 97 97 



 
 

 
 

TABEL VALIDITAS Y 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Total_Y 

Y1 Pearson Correlation 1 .073 -.139 .167 .109 .311
**

 .098 .208
*
 .065 .283

**
 

Sig. (2-tailed)  .480 .175 .102 .288 .002 .337 .041 .527 .005 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y2 Pearson Correlation .073 1 .007 .053 -.020 -.081 -.015 .113 .110 .193 

Sig. (2-tailed) .480  .949 .608 .842 .433 .881 .271 .285 .058 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y3 Pearson Correlation -.139 .007 1 -.001 .700
**

 -.253
*
 .657

**
 .044 -.376

**
 .279

**
 

Sig. (2-tailed) .175 .949  .992 .000 .012 .000 .669 .000 .006 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y4 Pearson Correlation .167 .053 -.001 1 .566
**

 .175 .531
**

 .467
**

 .226
*
 .749

**
 

Sig. (2-tailed) .102 .608 .992  .000 .086 .000 .000 .026 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y5 Pearson Correlation .109 -.020 .700
**

 .566
**

 1 .088 .939
**

 .307
**

 -.202
*
 .746

**
 

Sig. (2-tailed) .288 .842 .000 .000  .389 .000 .002 .047 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y6 Pearson Correlation .311
**

 -.081 -.253
*
 .175 .088 1 .107 .232

*
 -.221

*
 .384

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .433 .012 .086 .389  .298 .022 .030 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y7 Pearson Correlation .098 -.015 .657
**

 .531
**

 .939
**

 .107 1 .357
**

 -.230
*
 .735

**
 



 
 

 
 

Sig. (2-tailed) .337 .881 .000 .000 .000 .298  .000 .024 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y8 Pearson Correlation .208
*
 .113 .044 .467

**
 .307

**
 .232

*
 .357

**
 1 .501

**
 .754

**
 

Sig. (2-tailed) .041 .271 .669 .000 .002 .022 .000  .000 .000 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

Y9 Pearson Correlation .065 .110 -.376
**

 .226
*
 -.202

*
 -.221

*
 -.230

*
 .501

**
 1 .223

*
 

Sig. (2-tailed) .527 .285 .000 .026 .047 .030 .024 .000  .028 

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 

Total_Y Pearson Correlation .283
**

 .193 .279
**

 .749
**

 .746
**

 .384
**

 .735
**

 .754
**

 .223
*
 1 

Sig. (2-tailed) .005 .058 .006 .000 .000 .000 .000 .000 .028  

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

SURAT BUKTI GADAI 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

FORM GADAI 

 

WAWANCARA DENGAN PEGAWAI PEGADAIAN 

     

 



 
 

 
 

MENYEBAR KUESIONER 

     

   

   

  



 
 

 
 

   

   

   



 
 

 
 

  

  

   



 
 

 
 

  

  

 

  



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


